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Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh suatu gambaran
tentang Penerapan Bermain Jump Shape untuk Mengembangkan
Motorik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun 2020.
Penelitian ini dimaksudkan untuk menjawab permasalahan (1)
Bagaimana Penerapan bermain jump shape untuk mengembangkan
motorik kasar anak usia 5-6 tahun di RA Al-Istiqomah tahun 2020?
(2) Apa Saja Kelebihan dan Kekurangan Bermain Jump Shape Di
RA Al - Istiqomah Cibinong Bogor tahun 2020?. Permasalahan
tersebut dibahas melalui penelitian kualitatif lapangan, dimana
peneliti ikut berpartisipasi selama di lapangan. Pengumpulan data
penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi.
Sumber data penelitian adalah kepala sekolah, guru kelas B dan
wali murid. Untuk keabsahan data penelitian ini menggunakan
triangulasi sumber, triangulasi metode dan triangulasi waktu.
Teknik analisis data dilakukan dengan cara reduksi data, display
data dan mengambil kesimpulan atau verifikasi.
Hasil dari kesimpulan ini menunjukkan bahwa: Penerapan
kegiatan bermain jump shape dapat mengembangkan motorik kasar
anak usia 5-6 tahun di RA Al-Istiqomah Cibinong Bogor, yaitu
dilihat dari perkembangan motorik kasarnya salah satunya
kelincahannya yang semakin berkembang, Bermain jump shape
dapat melatih keseimbangan, ketepatan, kelincahan dan kecepatan.
Kekurangan bermain jump shape waktu yang terbatas dikarenakan
pijakan yang dibuat peneliti hanya 2 sehingga anak bermain secara
bergantian.
Kata kunci: Bermain Jump Shape, Motorik Kasar.
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Anak merupakan dambaan setiap keluarga. Selain itu,
setiap keluarga juga mengharapkan anaknya kelak bertumbuh
kembang optimal (sehat fisik, mental/kognitif, dan sosial),
dapat dibanggakan serta berguna bagi nusa dan bangsa. Sebagai
aset bangsa, anak harus mendapat perhatian sejak mereka masih
di dalam kandungan sampai mereka menjadi manusia dewasa.1
Pendidikan anak usia dini sekarang ini telah banyak
bermunculan di masyarakat, baik dalam bentuk formal maupun
nonformal. Dalam Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional bab 1 pasal 1 butir 14, yang
menyatakan pendidikan anak usia dini adalah suatu pembinaan
yang ditujukan kepada anak sejak lahir dengan usia 6 tahun
yang di lakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan
rohani agar memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan
lebih lanjut.2
1 Moonik P, dkk., “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Keterlambatan Perkembangan Taman Kanak-Kanak” Jurnal e-Clinic
(eCl), (Vol. 3, No.1, tahun 2015), hlm.124.
2 Enda Triyanti, dkk.,“Meningkatkan Kemampuan Bekerjasama
Melalui Bermain Simbolik”, Jurnal Ilmiah Potensia, (Vol. 1, No. 1, tahun
2016), hlm. 28.
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Menurut Mursid yang dikutip oleh Nurmiyanti,
Pendidikan anak usia dini merupakan wadah yang sangat
fundamental dalam pendidikan anak, dalam memberikan dan
membentuk kerangka dasar yang mendukung berkembangnya
dasar-dasar pengetahuan, sikap dan keterampilan pada anak.3
Pendidikan pada dasarnya mempunyai tujuan dan
sasaran untuk mengembangkan setiap potensi yang dimiliki
oleh manusia hal inipun tidak terlepas dari proses pendidikan
untuk anak usia dini yaitu memberikan pembelajaran yang
menyenangkan melalui suatu metode menyenangkan yang
disebut bermain.4 hakikat bermain menurut Hurlock yang
dikutip oleh Rukiyah dapat diartikan sebagai kegiatan yang
dilakukan demi kesenangan dan tanpa mempertimbangkan hasil
akhir. Kegiatan tersebut dilakukan secara sukarela, tanpa
paksaan atau tekanan dari pihak luar.5
Pendidikan anak usia dini menerapkan prinsip bermain
sambil belajar, artinya dalam melakukan kegiatan bermain anak
memperoleh pengalaman belajar. Ketika anak sedang bermain
sebenarnya mereka sedang belajar, mereka menyerap berbagai
3 Leni Nurmiyanti, dkk, “Kepemimpinan Transformasional
Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Anak Usia Dini”, Jurnal
Manajemen Pendidikan Islam, (Vol. 3, No. 02, tahun 2019), hlm. 19.
4 Wiwik Pratiwi, Konsep Bermain pada Anak Usia Dini, Jurnal
Manajemen Pendidikan Islam, (Vol. 5, No. 2, tahun 2017), hlm. 106.
5 Siti Rukiyah, dkk. “Upaya Meningkatkan Kemampuan
Kognitif dalam mengenal bentuk geometri melalui permainan metode
melompat bentuk pada anak kelompok A2 TK AL - Huda Kerten tahun
ajaran 2013/2014”, Skripsi,(Surakarta: Program Studi PG-PAUD
Universitas Sebelas Maret, 2013), hlm.3.
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hal baru yang ada disekitarnya. Proses ini disebut aktivitas
belajar. Melalui bermain anak dapat memperoleh banyak
manfaat dalam mengembangkan keterampilan anak sehingga
anak lebih siap untuk menghadapi lingkungannya dan lebih siap
dalam mengikuti pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi6
Dunia anak adalah dunia bermain karena bermain
merupakan media untuk meningkatkan keterampilan dan
kemampuan tertentu pada anak.7 Bermain merupakan hak dan
kebutuhan setiap anak. Oleh sebab itu, stimulasi yang diberikan
sebaiknya yang dapat mengembangkan aspek perkembangan
anak.
Menurut Mursid yang dikutip oleh Saripudin, Secara
umum aspek perkembangan anak usia dini terdiri dari aspek
kognitif, bahasa, motorik, seni, sosial emosional serta moral
agama.8 Motorik terbagi menjadi dua yaitu motorik kasar dan
motorik halus. Salah satu dari enam aspek perkembangan yang
penting bagi anak usia dini adalah kemampuan motorik kasar.
Seringkali anak-anak ketika berada di dalam kelas mereka
senang berlari-lari, berjalan-jalan, dan melompat-lompat.
6 Khamim Zarkasih Putro, “Mengembangkan Kreativitas Anak
Melalui Bermain”, APLIKASIA: Jurnal Aplikasi Ilmu-ilmu Agama, (Vol.
16, No. 1, tahun 2016), hlm. 26.
7 Septi Islinia Yosinta, Dkk., “Meningkatkan Motorik Kasar
Melalui Permainan Tradisional Lompat Kodok”, Jurnal Ilmiah Potensia,
(Vol. 1, No. 1, tahun 2016), hlm. 57.
8 Aip Saripudin, “Analisis Tumbuh Kembang Anak ditinjau
dari Aspek Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia Dini”, Jurnal
Equalita (Vol. 1. Issue 1. Agustus 2019), hlm. 118.
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Banyak yang tidak menyadari bahwa dalam aktivitas-aktivitas
itu keterampilan motorik kasar lebih berperan ketimbang
aktivitas bergerak yang sederhana.9
Motorik kasar merupakan gerakan fisik yang
membutuhkan keseimbangan dan koordinasi antar anggota
tubuh, serta menggunakan otot-otot besar, sebagian atau seluruh
anggota tubuh. Unsur - unsur keterampilan motorik kasar yang
membentuk atau mendukung perkembangan motorik kasar
yaitu kekuatan, koordinasi, kecepatan, keseimbangan dan
kelincahan.
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan di
RA Al-Istiqomah Cibinong Bogor, kemampuan motorik kasar
anak usia 5-6 tahun masih memerlukan stimulasi dan
optimalisasi dikarenakan kurangnya kemampuan motorik kasar
pada diri anak terkait kelincahannya. Di RA tersebut lebih
memfokuskan pada perkembangan kognitif, bahasa dan motorik
halus seperti kegiatan membaca, menulis, dan berhitung
sehingga dalam mengembangkan motorik kasar anak pada
kegiatan senam dan menari anak-anak dalam
mengkoordinasikan otot-otot besar terlihat masih rendah, anak
didik kurang menjalankan secara sungguh-sungguh, sering
bergurau, anak kurang merespon dan cenderung asik bermain
9 Reyna Damayanti Safitri, “Pengaruh Permainan Tradisional
terhadap Kemampuan Motorik Kasar Anak di TK Kelompok B
Madrasah Pembangunan”, Skripsi (Jakarta: Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah, 2019), hlm. 2.
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sendiri sehingga metode yang digunakan disekolah tersebut
belum maksimal dalam mengembangkan motorik kasar anak
usia dini.10
Melihat kenyataan bahwa pentingnya peningkatan
motorik kasar pada anak usia dini, sudah seharusnya PAUD
memaksimalkan perannya untuk turut mengembangkan
beragam kebutuhan anak didik dalam proses peningkatan
motorik kasar. Tetapi pada kenyataannya tidak sesederhana apa
yang tertuang dalam berbagai teori. Banyak sebab yang
menjadikan upaya pengembangan motorik kasar pada anak
kurang optimal.11
Pada umumnya pembelajaran di TK untuk aspek
perkembangan fisik atau motorik lebih banyak difokuskan ke
perkembangan motorik halus, sedangkan motorik kasar kurang
diperhatikan. Padahal perkembangan motorik kasar anak usia
dini juga memerlukan bimbingan dari pendidik.12 Pembelajaran
pada anak usia dini pada hakikatnya ialah upaya untuk
mengoptimalkan perkembangan anak secara menyeluruh serta
10 CLO - 01, NO 12-30.
11 Wardatul Lailiyah , “Implementasi Kegiatan Senam PAUD
Ceria Terhadap Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia 5-6 tahun Di
RA Muslimat NU Truko Kendal” , Skripsi (Semarang: Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan, 2019), hlm. 5.
12 Roby Maulana Al Hakim, Lailatul Rohmah, “Pengembangan
Fisik Motorik Melalui Gerak Tari di Kelompok B RA DWP UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta”, Golden Age Jurnal Ilmiah Tumbuh Kembang Anak
Usia Dini, (Vol. 3, No. 4, tahun 2018), hlm. 271.
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terjadi komunikasi interaktif melalui pengalaman bermain
sambil belajar (Mursid, 2015).13
Menurut Permendikbud 146 Tentang Kurikulum 2013
Pendidikan Anak Usia Dini Pasal 6 mengenai Tingkat
Pencapaian Perkembangan Anak disusun berdasarkan
kelompok usia menyatakan karakteristik motorik kasar anak
usia 5-6 tahun yaitu: 1) Melakukan berbagai kegiatan
terkoordinasi secara terkontrol, seimbang dan lincah; 2)
melakukan kegiatan yang menunjukan anak mampu melakukan
gerakan mata, tangan, kaki, kepala secara terkoordinasi dalam
menirukan gerakan yang teratur (missal: senam dan tarian); 3)
melakukan kegiatan yang menunjukan anak mampu melakukan
permainan fisik dengan aturan; 4) melakukan kegiatan yang
menunjang anak mampu terampil menggunakan tangan kanan
dan tangan kiri dalam berbagai aktivitas, indikator dalam
kemampuan motorik kasar anak di atas dapat di kembangkan
melalui bermain.14
Salah satu bentuk bermain yang dapat mengembangkan
motorik kasar pada anak usia 5-6 tahun adalah dengan bermain
Jump shape. Bermain jump shape ini merupakan bermain yang
dapat mengembangkan perkembangan motorik kasar anak,
13 Mursid, Pengembangan Pembelajaran PAUD, (Bandung:
PT REMAJA ROSDAKARYA, 2015), hlm. 13-14.
14 Reni Novitasari, “Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar
Anak Melalui Bermain dengan Media Hulahoop pada anak kelompok B
PAUD Al-Syafaqoh Kabupaten Rejang Lebong”, Jurnal Ilmiah potensia,
(Vol. 4, No. 1, tahun 2019), hlm. 8.
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dapat melatih keseimbangan, ketepatan, kelincahan dan
kecepatan anak. Selain itu, bermain jump shape dapat
bermanfaat untuk perkembangan kognitif dan bahasa anak.
Kegiatan bermain Jump Shape ini pada dasarnya dapat
dilakukan secara perorangan atau secara kelompok dengan
melompat sesuai dengan bentuk gambarnya.
Oleh karena itu penulis memilih metode bermain jump
shape untuk mengembangkan perkembangan motorik kasar
anak. Melihat paparan di atas, maka penulis mengambil judul:
Penerapan Bermain Jump Shape Untuk
Mengembangkan Motorik Kasar Anak Usia 5-6 tahun Di
RA Al-Istiqomah Cibinong Bogor Tahun 2020.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah tersebut,
rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini:
1. Bagaimana Penerapan Bermain Jump Shape Untuk
Mengembangkan Motorik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun Di
RA Al-Istiqomah Cibinong Bogor Tahun 2020?
2. Apa Saja Kelebihan dan Kekurangan Bermain Jump Shape
Di RA Al - Istiqomah Cibinong Bogor tahun 2020?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan pemecahan masalah di
atas, diharapkan dapat memberi gambaran nyata di lapangan
mengenai perkembangan motorik kasar anak usia 5-6 tahun
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melalui bermain jump shape di RA Al-Istiqomah Cibinong
Bogor. Tujuan dan manfaat penelitian ini sebagai berikut:
1. Tujuan penelitian
a. Mengetahui Penerapan Bermain Jump Shape Untuk
Mengembangkan Motorik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun Di
RA Al-Istiqomah Cibinong Bogor Tahun 2020
b. Mengetahui Kelebihan dan Kekurangan Bermain Jump
Shape Di RA Al - Istiqomah Cibinong Bogor tahun 2020.
2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
utamanya pada pembelajaran. Disamping itu juga dapat
memberikan masukan kepada beberapa pihak, diantaranya
sebagai berikut:
a. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
pemikiran dan memperoleh informasi mengenai Peranan
bermain Jump Shape terhadap Perkembangan Motorik
Kasar Anak Usia Dini.
b. Secara Praktis
1) Bagi Guru
Dapat menambah pengetahuan tentang pengembangan
motorik kasar anak melalui bermain Jump Shape dan
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam
menentukan metode pembelajaran yang tepat dalam
mengembangkan kemampuan motorik kasar.
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2) Bagi Siswa
Melalui Bermain Jump Shape Perkembangan Motorik
Kasar Anak Usia 5-6 tahun dapat berkembang secara
optimal dan berkembang sesuai pada umumnya.
3) Bagi Lembaga Pendidikan
Dapat dijadikan bahan masukan tentang




BERMAIN JUMP SHAPE DAN PERKEMBANGAN
MOTORIK KASAR ANAK USIA 5-6 TAHUN
A. Deskripsi Teori
1. Bermain Jump Shape
a. Pengertian Bermain
Bermain adalah dunia anak, karena bermain
merupakan aktivitas yang sangat menyenangkan bagi
mereka. Dengan bermain anak dapat belajar mencapai
perkembangan baik perkembangan fisik, emosi,
intelektualitas maupun jiwa sosialnya. Saat bermain dapat
dilihat perkembangan-perkembangan tersebut, bagaimana
anak meningkatkan kemampuan fisiknya, bagaimana
perasaannya saat menang atau kalah dalam permainan,
bagaimana kemampuan intelektualnya dalam
memanfaatkan benda-benda sebagai mainan, bagaimana
pula kematangan sosialnya dalam bermain bersama.
Konsep bermain sambil belajar atau sebaliknya,
mencerminkan bahwa dunia anak adalah dunia bermain,
sehingga seluruh proses pembelajaran harus 100% dalam
suasana yang menyenangkan. Dengan sistem
11
pembelajaran tersebut maka proses mengajar anak akan
mencapai hasil yang optimal (Mursid, 2015).15
Untuk lebih jelas mengenal pengertian bermain,
dapat diperhatikan melalui pemaparan para pakar
pendidikan anak berikut ini:
1) Menurut Piaget yang dikutip oleh Fadlillah
menyatakan, bahwa bermain adalah suatu kegiatan
yang dilakukan berulang-ulang dan menimbulkan
kesenangan atau kepuasan bagi diri seseorang.
2) Menurut Parten yang dikutip oleh Fadlillah
menyatakan, bahwa bermain adalah suatu kegiatan
sebagai sarana bersosialisasi dan dapat memberikan
kesempatan anak bereksplorasi, menemukan,
mengekspresikan perasaan, berkreasi dan belajar
secara menyenangkan.
3) Menurut Buhler dam Danziger yang dikutip oleh
Fadlillah menyatakan, bahwa bermain merupakan
kegiatan yang menimbulkan kenikmatan.
4) Menurut Docket dan Fleer yang dikutip oleh Fadlillah
menyatakan, bahwa bermain merupakan kebutuhan
bagi anak, karena melalui bermain anak akan
memperoleh pengetahuan yang dapat
mengembangkan kemampuan dirinya.
15 Mursid, Pengembangan Pembelajaran PAUD…., hlm.
150.
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5) Menurut Mayesty yang dikutip oleh Fadlillah
menyatakan, bahwa bermain adalah kegiatan yang
anak-anak lakukan sepanjang hari, karena bagi anak
bermain adalah hidup dan hidup adalah permainan.16
Dari beberapa pendapat tentang pengertian
bermain, dapat disimpulkan bahwa bermain ialah suatu
upaya untuk memperoleh kesenangan dan kepuasan jiwa
dari setiap aktivitas yang dilakukan, baik menggunakan
alat permainan maupun tidak. Yang terpenting anak
merasa gembira dengan permainan yang dilakukannya,
dengan bermain anak dapat belajar bersosialisasi,
bereksplorasi, menemukan, mengekspresikan perasaan
serta berkreasi sehingga anak akan memperoleh
pengetahuan yang dapat mengembangkan kemampuan
dirinya secara menyenangkan.
Dengan demikian bermain pun diperkenankan
dalam ajaran Islam, karena diperlukan dalam kehidupan
manusia untuk memperoleh kesenangan. Kegiatan
bermain tidak terikat pada waktu tertentu kapan saja
dikehendaki dapat dilakukan. Akan tetapi Islam juga
memberikan petunjuk agar umat Islam tidak melalaikan
diri taat kepada Allah atau menyia-nyiakan waktu akibat
asyik bermain hanya untuk memperoleh kesenangan
16 M. Fadlillah, Bermain & Permainan Anak Usia Dini, (Jakarta:
Kencana, 2017), hlm. 7-8.
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semata.17 Keadaan ini seperti dalam Al - qur’an sebagai
berikut
َد ِاْو َدا ْل ُق  ۚ ًما ِا ُاا َد ْو ُق َد ْدَد َدا ِإَاْو ْاا ّض الَفا ْما َاَ ْو َا ًة َد ٰج َا ْوا َدَا َاا ْدِإ
﴾١١﴿ َد ُاْو ِإ َّج َراَ َدْو ُر ْداَّل  ۚ ًا َد ٰج اَّت َد َا ْد ْإ َو اَّل َد َت َر َدْو ُا اَّل
Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan
mereka bubar untuk menuju kepadanya dan mereka
tinggalkan kamu sedang berdiri (berkhotbah). katakanlah:
“Apa yang di sisi Allah lebih baik daripada permainan
dan perniagaan”, dan Allah sebaik-baik pemberi rezeki.
(Q.S. Al-jumu’ah/62 : 11).18
Ayat diatas memberikan penjelasan bahwa
Memperoleh kesenangan diperkenankan, tetapi
melalaikan diri dari taat kepada Allah akibat terpengaruh
memperoleh kesenangan sangat dicela dalam ajaran
Islam. Oleh karena itu, perlu dipahami tujuan dari
bermain yaitu bermain itu sendiri. Dan dalam kaitannya
dengan anak-anak perlu memperhatikan esensi waktu,
sehingga anak - anak akan belajar menghargai waktu
ketika bermain.
17 Atik Wartini & Muhammad Askar, “Al-Qur’an dan
Pemanfaatan Permainan Edukatif pada Anak Usia Dini”, Jurnal Al-Afkar
(Vol. III, No. 1 , tahun 2015), hlm. 99 - 101.
18 Al-Qur’an dan Terjemah
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b. Jenis - jenis Bermain
Dalam kaitannya dengan perkembangan anak
usia dini, bermain dapat dikategorikan menjadi dua jenis
sebagai berikut:
1) Bermain aktif
Dalam bermain aktif, kesenangan timbul dari apa
yang dilakukan individu, apakah dalam bentuk
kesenangan berlari atau membuat sesuatu dengan lilin
atau cat.
2) Bermain pasif
Dalam bermain pasif (hiburan), kesenangan
diperoleh dari kegiatan orang lain. Pemain
menghabiskan sedikit energi. Anak-anak yang
menikmati temannya bermain, memandang orang atau
hewan di televisi, menonton adegan lucu atau
membaca buku adalah bermain tanpa mengeluarkan
tenaga, tetapi kesenangannya hampir seimbang
dengan anak yang menghabiskan tenaganya di tempat
olahraga atau tempat bermain.19
c. Manfaat Bermain
Beberapa manfaat bermain bagi perkembangan
anak usia dini antara lain:
19 Muhammad Fadlillah, Desain Pembelajaran PAUD Tinjauan
Teoritik dan Praktik, (Jogjakarta : AR-RUZZ MEDIA, 2012), hlm.
168-169.
15
1) Bermain dan perkembangan moral
Bermain membantu anak untuk belajar jujur,
membantu anak untuk belajar bersikap jujur,
menerima kekalahan, menjadi pemimpin yang baik
bertanggung jawab dan sebagainya.20
2) Bermain dan perkembangan motorik
Dalam mengembangkan kemampuan motorik,
kegiatan bermain dapat dilakukan dengan
menggunakan alat atau tanpa alat. Selain itu, bemain
dapat melatih kemampuan motorik kasar dan motorik
halus.21 Seperti berjalan, berlari, melompat,
bergoyang, mengangkat, menjinjing, melempar,
menangkap, memanjat berayun dan menyeimbangkan
diri. Selain itu, anak dapat belajar merangkai,
menyusun, menumpuk, mewarnai, menggambar.
3) Bermain dan perkembangan kognitif
Melalui kegiatan bermain anak belajar berbagai
konsep bentuk, warna, ukuran dan jumlah yang
memungkinkan stimulasi bagi perkembangan
intelektualnya. Anak juga dapat belajar untuk
20 Samsiah, “Permainan “Catch Me” Menstimulasi
Perkembangan Anak”, Early Childhood Education Journal of Indonesia,
(Vol. 1, No. 2, tahun 2018), hlm. 15.
21 NailiRohmah, “Bermain dan Pemanfaatannya dalam
Perkembangan Anak Usia Dini”, Jurnal Tarbawi (Vol.13 No. 2, tahun
2016) hlm. 32.
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memiliki kemampuan “problem solving” sehingga
dapat mengenal dunia sekitar dan menguasai
lingkungan.22
4) Bermain dan perkembangan bahasa
Dalam setiap kesempatan bermain anak selalu
berkomunikasi dengan lawan mainnya, baik
berkomunikasi secara verbal maupun non verbal.
Awalnya dalam bermain anak hanya menggunakan
bahasa tubuh. Namun seiring berjalannya waktu,
semakin bertambahnya perbendaharaan kata maka
anak akan menggunakan bahasa verbal dalam rangka
berkomunikasi dengan teman mainnya.
Perkembangan bahasa dapat dikembangkan ketika
anak mengutarakan keinginannya, mengeluarkan
pendapat, serta memberi komentar kepada lawan
mainnya.23
5) Bermain dan perkembangan sosial
Bermain bersama teman melatih anak untuk
belajar membina hubungan dengan sesamanya. Anak
belajar mengalah, memberi, menerima, tolong
menolong dan berlatih sikap sosial lainnya.
6) Bermain dan perkembangan emosi
22 Samsiah, Permainan “Catch Me” Menstimulasi…, hlm. 15.
23 NailiRohmah, “Bermain dan Pemanfaatannya dalam
Perkembangan Anak Usia….., hlm. 33.
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Bermain merupakan ajang yang baik bagi anak
unuk menyalurkan perasaan/emosinya, dan anak
belajar untuk mengendalikan diri dan keinginannya
sekaligus sarana untuk relaksasi. Pada beberapa jenis
kegiatan bermain yang dapat menyalurkan ekspresi
diri anak dapat digunakan sebagai cara terapi bagi
anak yang mengalami gangguan emosi.
7) Bermain dan perkembangan kreativitas
Bermain dapat merangsang imajinasi anak dan
memberikan kesempatan kepada anak untuk mencoba
berbagai idenya tanpa merasa takut karena dalam
bermain anak mendapatkan kebebasan.24
d. Bermain Jump Shape
Bermain jump shape merupakan jenis permainan
yang dapat mengembangkan aspek perkembangan anak
salah satunya motorik kasar anak. Bermain jump shape
hampir serupa dengan permainan tradisional ular tangga,
meskipun banyak yang telah punah karena tidak pernah
dimainkan lagi, juga sebab keterbatasan informasi
asal-usul serta cara memainkannya namun dengan
macam dan jenis varian yang berbeda peneliti
menyajikan permainan sebagai alternatif permainan
anak-anak masa kini guna mengembangkan kemampuan
24 Samsiah, Permainan “Catch Me” Menstimulasi…., hlm.
15-16.
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anak dalam mengenal macam - macam bentuk seperti:
persegi, persegi panjang, lingkaran, segitiga, bintang dan
hati.
1) Kelebihan Bermain Jump Shape
Adapun kelebihan dari bermain jump shape
yaitu:
a) Meningkatkan kemampuan motorik kasar anak
yang dilakukan dengan menggunakan otot besar
seperti kaki dan badan.
b) Melatih keseimbangan, ketepatan, kelincahan, dan
kecepatan badan.
c) Mengasah kemampuan bersosialisasi seseorang
dengan orang lain serta memberikan nilai
kebersamaan pada saat permainan dilaksanakan.
d) Memiliki kemampuan untuk mengembangkan
perkembangan kognitif dan bahasa anak.
e) Memiliki kemampuan untuk berusaha menaati
peraturan yang telah menjadi kesepakatan antar
para pemainnya.
2) Kekurangan Bermain Jump Shape
Dimana ada kelebihan pasti ada kekurangan
dalam bermain jump shape Adapun kekurangan dari
bermain jump shape yaitu:
a) Pada saat guru menyiapkan pijakan, guru
membutuhkan waktu yang tidak sedikit untuk
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menyusun pijakan dan menyebabkan anak
melakukan kegiatan lain sehingga dibutuhkan guru
kelas untuk mengawasi.
b) Pijakan yang dibuat peneliti terbatas hanya 2 dan
membuat anak terlalu lama menunggu saat
bermain jump shape.
3) Langkah-Langkah Bermain Jump Shape
Bermain jump shape merupakan suatu
permainan yang dimainkan secara individu.
Langkah-langkah permainannya: guru menyiapkan
kotak yang berbentuk persegi, persegi panjang,
segitiga, lingkaran bintang dan hati yang dapat
dilompati 2 anak, lalu guru melempar dadu, setelah
dadu jatuh anak melihat gambar bentuk dan segera
melompat menuju gambar bentuk yang sudah
dilempar,kemudian anak melompat secara bertahap
dengan satu kaki sesuai dengan gambar bentuk
urutannya misalnya yang keluar segitiga maka anak
harus melewati gambar bentuk persegi, persegi
panjang dan pada saat ingin melompat ke segitiga
melompat dengan dua kaki setelah itu anak berlari
mengambil gambar bentuk yang sesuai dengan
gambar yang muncul dari lemparan dadu yang sudah
20
disediakan dan menyebutkan gambar dan warna yang
sesuai secara tepat maka dia pemenangnya.25
2. Perkembangan Motorik Kasar
a. Pengertian perkembangan motorik
Perkembangan motorik adalah proses seorang
anak belajar untuk terampil menggerakan anggota
tubuhnya. Untuk itu anak dapat belajar dari orang tua
atau guru tentang beberapa pola gerakan yang dapat
mereka lakukan untuk dapat melatih ketangkasan,
kecepatan, kekuatan, kelenturan, serta ketepatan
koordinasi tangan dan mata (Mursid, 2015).26 senada
dengan yang dipaparkan oleh Hurlock yang dikutip oleh
Fitriani mengatakan, bahwa perkembangan motorik
adalah perkembangan pengendalian gerakan jasmani
melalui kegiatan pusat saraf, urat saraf, dan otot yang
terkoordinasi.27
Perkembangan motorik sangat tergantung pada
proses kematangan anak pada usia sebelumnya, yang
juga tergantung dari proses belajar dan pengetahuan serta
pengalaman anak. Pengalaman masa kanak-kanak akan
sangat bermanfaat pada masa dewasa, diantaranya
25 CLO - 02, NO 13-86.
26 Mursid, Belajar dan Pembelajaran Paud, (Bandung: PT
REMAJA ROSDAKARYA, 2015), hlm. 12.
27 Rohyana Fitriani, “Perkembangan Fisik Motorik Anak Usia
Dini”, Jurnal Golden Age Hamzanwadi University, (Vol. 3, No. 1, tahun
2018), hlm. 27.
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kemampuan dalam memecahkan suatu masalah baik
dalam bentuk keseharian maupun dalam bentuk
kemampuan-kemampuan fisik, seperti berlari zig-zag,
melompat, berguling dan lainnya.
Pada usia 4 dan 5 tahun anak dapat
mengendalikan “gerakan kasar”, di mana gerakan
tersebut melibatkan bagian badan yang luas seperti:
Berjalan, berlari, melompat, berenang dan sebagainya.
Setelah usia 5 tahun terjadi perkembangan yang besar
dalam mengendalikan otot yang lebih kecil, yang
digunakan untuk menggenggam, melompat, menangkap
bola, menulis, menggunakan krayon, dan sebagainya.
Ketika tidak ada gangguan, baik itu dari
lingkungan atau mentalitas anak, secara umum pada usia
6 tahun anak akan siap menyesuaikan diri dengan tututan
sekolah dan berperan aktif dalam kegiatan bermain
dengan teman sebayanya. Oleh karena itu, perkembangan
motorik di usia-usia awal sangat penting untuk
menghadapi lingkungan sosial anak di masa yang akan
datang.28
b. Pembagian Perkembangan Motorik Anak Usia Dini
1) Perkembangan motorik kasar
28 Novi Mulyani, Perkembangan Dasar Anak Usia Dini
(Yogyakarta: PENERBIT GAVA MEDIA, 2018), hlm. 19-20.
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Menurut Sujiono dikutip oleh Muriyan
menyatakan, bahwa gerakan motorik kasar anak
adalah kemampuan yang membutuhkan koordinasi
sebagian besar bagian tubuh anak. Gerakan motorik
kasar melibatkan aktivitas otot-otot besar seperti otot
tangan, otot kaki dan seluruh tubuh anak.
Motorik kasar merupakan gerakan fisik yang
membutuhkan keseimbangan dan koordinasi antar
anggota tubuh, serta menggunakan otot-otot besar,
sebagian atau seluruh anggota tubuh. Misalnya,
kemampuan duduk, menendang, berlari, naik turun
tangga dan sebagainya.29
2) Perkembangan Motorik Halus
Menurut Susanto dikutip oleh Indraswari
menyatakan, bahwa motorik halus adalah gerakan
halus yang melibatkan bagian-bagian tertentu saja
yang dilakukan oleh otot-otot kecil saja, karena tidak
memerlukan tenaga. Namun begitu gerakan yang
halus ini memerlukan koordinasi yang cermat.
Semakin baiknya gerakan motorik halus
membuat anak dapat berkreasi, seperti menggunting
kertas dengan hasil guntingan yang lurus,
29 Osanisa Muriyan, “Mengembangkan Kemampuan Motorik
Kasar Anak Usia Dini 4-5 Tahun Melalui Gerakan-Gerakan Senam di TK
Negeri Pembina Kalianda Lampung Selatan”, Skripsi (Lampung: UIN
Raden Intan Lampung, 2018), hlm. 26-27.
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menggambar gambar sederhana dan mewarnai,
menggunakan klip untuk menyatukan dua lembar
kertas, menjahit, menganyam kertas serta
menajamkan pensil dengan rautan pensil.30
c. Pentingnya Meningkatkan Perkembangan Motorik
Anak Usia Dini
Secara tidak langsung, pertumbuhan dan
perkembangan kemampuan fisik/motorik anak akan
mempengaruhi cara anak memandang dirinya sendiri dan
orang lain. Misalnya anak yang kurang terampil
menendang bola akan cepat menyadari bahwa dirinya
tidak dapat mengikuti permain sepak bola, seperti yang
dilakukan teman sebayanya. Hal ini menyebabkan ia
menarik diri dari lingkungan teman-temannya. Dapat di
simpulkan bahwa keterampilan motorik yang di
dalamnya tercakup keterampilan gerak sangat diperlukan
anak untuk bermain.
1) Peran kemampuan motorik untuk perkembangan
fisiologis anak
Dari segi fisiologis, pentingnya anak bergerak
atau berolahraga akan menjaga anak agar tak
mendapat masalah dengan jantungnya karena sering
dan rutinnya anak bergerak dengan cara berolahraga
30 Lolita Indraswari, “Peningkatan Perkembangan Motorik
Halus Anak Usia Dini Melalui Kegiatan Mozaik di Taman Kanak-Kanak
Pembina Agam”. Jurnal Pesona PAUD, (Vol. 1 No. 1, t.t) hlm. 2-3.
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maka kegiatan tersebut juga menstimulasi semua
proses fisiologis anak, seperti peningkatan sirkulasi
darah dan pernapasannya.
2) Peran kemampuan motorik untuk perkembangan
sosial dan emosional anak
Seorang anak yang mempunyai kemampuan
motorik yang baik akan mempunyai rasa percaya diri
yang besar. Lingkungan teman-temannya pun akan
menerima anak yang memiliki kemampuan
motorik atau gerak lebih baik, sedangkan anak yang
tak memiliki kemampuan gerak tertentu akan kurang
diterima teman-temannya. Penerimaan teman-teman
dan lingkungannya akan menyebabkan anak
mempunyai rasa percaya diri yang baik.
3) Peran kemampuan motorik untuk kognitif anak
Adanya kemampuan/keterampilan motorik
anak juga akan menumbuhkan kreativitas dan
imajinatif anak yang merupakan bagian dari
perkembangan mental anak. Sering pula para ahli
menekankan bahwa kegiatan fisik dan juga
keterampilan fisik anak akan dapat meningkatkan
kemampuan intelektual anak.31
31 Bambang Sujiono, dkk., “Hakikat Perkembangan Motorik
Anak”, Jurnal Metode Pengembangan Fisik PGTK2302/Modul”, hlm.
5-8.
25
d. Perkembangan Motorik Anak Usia 5-6 tahun
Perkembangan motorik merupakan suatu proses
pertumbuhan dan perkembangan kemampuan gerak anak.
Perkembangan motorik anak, yang lebih dulu
berkembang adalah motorik kasar dari pada
perkembangan motorik halusnya. Hal tersebut dapat
terlihat saat anak lebih dahulu dapat berjalan
menggunakan otot besarnya sebelum anak mampu
menggunakan jari-jari tangannya untuk menangkap bola
atau menggunting.32
Untuk mengetahui tingkat pencapaian
perkembangan anak , BSNP (Badan Standar Nasional
Pendidikan) menetapkan Standar Isi tentang Tingkat
Pencapaian Perkembangan Anak yang harus dijangkau
oleh KB, TK/RA/BA, TPA atau SPS.
Berikut ini Tabel Perkembangan Fisik Motorik
menurut Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan
Anak dalam Permendikbud No. 137 Tahun 201433
32 Bela Melyana Listiadi, “Kemampuan Motorik Kasar Anak
Usia 5-6 Tahun Ditinjau dari Pembelajaran Sentra Gerak di PAUD
Taman Belita Candi Semarang”, Skripsi, (Semarang : Universitas Negeri
Semarang, 2019), hlm. 25.
33 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia nomor 137 tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan
Anak Usia Dini, hlm. 21-22.
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Tabel 1.1













2. Melakukan koordinasi gerakan
mata-kaki-tangan-kepala dalam
menirukan tarian atau senam
3. Melakukan permainan fisik dengan
aturan
4. Terampil menggunakan tangan
kanan atau kiri
5. Melakukan kegiatan kebersihan diri
B. Motorik
Halus
1. Menggambar sesuai gagasannya
2. Meniru bentuk
3. Melakukan eksplorasi dengan
berbagai media dan kegiatan
4. Menggunakan alat tulis dan alat
makan dengan benar
5. Menggunting sesuai dengan pola
6. Menempel gambar dengan tepat
7. Mengekspresikan diri melalui
gerakan menggambar secara rinci
e. Kemampuan motorik kasar anak
Menurut Fikriyanti dikutip oleh Hidayanti
menyatakan, bahwa kemampuan motorik kasar sangat
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erat kaitannya dengan perkembangan pengendalian
gerakan tubuh melalui kegiatan yang terkoordinir antara
susunan saraf, otot, otak, dan spinal cord. Motorik kasar
didefinisikan sebagai gerakan tubuh yang menggunakan
otot-otot besar atau sebagian besar atau seluruh anggota
tubuh yang di pengaruhi oleh kematangan anak itu
sendiri. Hal serupa juga dikemukakan oleh Gallahue
dikutip oleh Hidayanti bahwa kemampuan motorik kasar
sangat berhubungan dengan kerja otot-otot besar pada
tubuh manusia. Kemampuan ini biasanya digunakan oleh
anak untuk melakukan aktivitas olahraga. Kemampuan
ini berhubungan dengan kecakapan anak dalam
melakukan berbagai gerakan. Gallahue membagi
kemampuan motorik dalam tiga kategori yang dikutip
oleh Hidayanti, yaitu:
1) Kemampuan lokomotor adalah kemampuan yang
digunakan untuk memerintahkan tubuh dari suatu
tempat ke tempat yang lain, seperti berjalan, berlari,
melompat, dan meluncur.
2) Kemampuan non-lokomotor adalah kemampuan
yang digunakan tanpa memindahkan tubuh atau
gerak yang ditempat. Contoh gerakan kemampuan
non-lokomotor adalah menekuk dan meregang,
mendorong dan menarik, jalan di tempat, loncat di
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tempat, berdiri dengan satu kaki, dan mengayuh
kaki secara bergantian.
3) Kemampuan manipulatif adalah kemampuan yang
dikembangkan saat anak sedang menguasai
berbagai macam objek dan kemampuan ini lebih
banyak melibatkan tangan dan kaki. Contoh
kemampuan manipulatif adalah gerakan melempar,
memukul, menendang, menangkap obyek,
memutar tali dan memantulkan atau menggiring
bola.34
Berdasarkan pendapat diatas, diketahui bahwa
kemampuan motorik kasar sangat berhubungan dengan
kerja otot-otot besar, kemampuan motorik kasar terbagi
menjadi 3 yaitu kemampuan lokomotor, kemampuan
non-lokomotor, dan kemampuan manipulatif.
f. Unsur-unsur Keterampilan Motorik Kasar Anak
Keterampilan motorik kasar setiap orang pada
dasarnya bebeda-beda tergantung pada banyaknya
gerakan yang dikuasainya. Toho Cholik Mutohir dan
Gusril yang dikutip oleh Farida, menyatakan bahwa
unsur-unsur keterampilan motorik diantaranya:
1) Kekuatan, adalah keterampilan sekelompok otot
untuk menimbulkan tenaga sewaktu kontraksi.
34 Maria Hidayanti,” Peningkatan Kemampuan Motorik Kasar
Anak Melalui Permainan Bakiak”, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini,
(Vol. 7, No. 1, tahun 2013), hlm. 196-197.
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Kekuatan otot harus dimiliki anak sejak dini, apabila
anak tidak memiliki kekuatan otot tentu anak tidak
dapat melakukan aktivitas bermain yang
menggunakan fisik, seperti: berlari, melompat,
melempar, memanjat, bergantung dan mendorong.
2) Koordinasi, keterampilan untuk mempersatukan atau
memisahkan dalam satu tugas yang kompleks.
Contoh: anak dalam melakukan lemparan harus ada
koordinasi seluruh anggota tubuh yang terlibat.
3) Kecepatan, adalah sebagai keterampilan yang
berdasarkan kelenturan dalam satuan waktu tertentu,
contohnya: berapa jarak yang ditempuh anak dalam
melakukan lari empat detik, semakin jauh jarak yang
ditempuh anak, maka semakin tinggi kecepatannya.
4) Keseimbangan, adalah keterampilan seseorang untuk
mempertahankan tubuh dalam berbagai posisi.
5) Kelincahan, adalah keterampilan mengubah arah dan
posisi tubuh dengan cepat dan tepat pada waktu
bergerak dari titik satu ke titik yang lain. Contohnya:
bermain kucing dan tikut, bermain menjala ikan dll.
6) Unsur-unsur keterampilan motorik kasar seperti
yang dikemukakan di atas antara lain kekuatan,
koordinasi, kecepatan, keseimbangan dan kelincahan
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merupakan unsur yang membentuk atau mendukung
perkembangan motorik kasar.35
B. Kajian Pustaka Relevan
Dalam penulisan skripsi ini peneliti menggali informasi
dari penelitian-penelitian sebelumnya sebagai bahan
perbandingan, baik mengenai kekurangan atau kelebihan yang
sudah ada. Selain itu, peneliti juga menggali informasi dari
buku-buku maupun skripsi dalam rangka mendapatkan suatu
informasi yang ada sebelumnya tentang teori yang berkaitan
dengan judul yang digunakan untuk memperoleh landasan teori
ilmiah.
Yang pertama, penelitian yang dilakukan oleh Wardatul
Lailiyah Mahasiswi Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Walisongo Semarang tahun 2019, dengan judul “Implementasi
Kegiatan Senam PAUD Ceria Terhadap Perkembangan
Motorik Kasar Anak Usia 5-6 tahun Di RA Muslimat NU
Truko Kendal Tahun 2019”. Penelitian ini adalah Penelitian
Kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
menjelaskan Implementasi Kegiatan Senam PAUD Ceria
Dalam Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar Anak Usia
5-6 Tahun di RA Muslimat NU Truko Kendal. hasil penelitian
35 Aida Farida, “Urgensi Perkembangan Motorik Kasar pada
Perkembangan Anak Usia Dini”, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini
Raudhah (Vol. IV, No. 2, tahun 2016). hlm. 6
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ini menunjukan kegiatan senam paud ceria dapat meningkatkan
perkembangan motorik kasar anak usia 5-6 tahun36
Persamaan dan perbedaan penelitian yang dilakukan
peneliti dengan penelitian Wardatul Lailiyah Mahasiswi
Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Walisongo
2019, yaitu memiliki persamaan membahas tentang motorik
kasar untuk usia 5-6 tahun dan memiliki perbedaan yaitu
metode yang digunakan untuk mengembangkan motorik kasar
peneliti sebelumnya menggunakan kegiatan senam paud ceria
sedangkan yang peneliti lakukan menggunakan bermain jump
shape.
Yang kedua, penelitian yang dilakukan oleh Reyna
Damayanti Safitri Mahasiswi Jurusan Pendidikan Islam Anak
Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2019, dengan
judul “Pengaruh Permainan Tradisional Terhadap kemampuan
Motorik Kasar Anak Di TK Kelompok B Madrasah
Pembangunan 2019”.37 Penelitian ini adalah Penelitian
Kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Pelaksanaan Permainan Tradisional Engklek dan Lompat Tali
Terhadap Kemampuan Motorik Kasar Anak di TK Kelompok B
Madrasah Pembangunan. hasil penelitian menunjukkan bahwa
36 Lailiyah , “Implementasi Kegiatan….”.
37 Safitri, “Pengaruh Permainan Tradisional…”.
32
Permainan Tradisional sangat berpengaruh terhadap
Kemampuan Motorik Kasar Anak di TK Kelompok B
Madrasah Pembangunan.
Persamaan dan perbedaan penelitian yang dilakukan
peneliti dengan penelitian Reyna Damayanti Safitri Mahasiswi
Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta 2019, yaitu sama-sama membahas tentang
motorik kasar dan memiliki perbedaan yaitu peneliti
sebelumnya membahas tentang pengaruh permainan tradisional
terhadap kemampuan motorik kasar sedangkan yang peneliti
lakukan adalah implementasi bermain jump shape dalam rangka
mengembangkan motorik kasar anak usia 5 - 6 tahun
Yang ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Milla
Amalia Mahasiswi Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung 2016,
dengan judul “Pengaruh Aktivitas Bermain Jump Numbers
Terhadap Perkembangan Kemampuan Mengenal Lambang
Bilangan anak usia 5-6 tahun di TK Ramadhan Bandar
Lampung tahun Pelajaran 2015/2016”.38 Penelitian ini adalah
Penelitian Pre-Experimental Designs. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh aktivitas bermain jump numbers
38 Milla Amalia, “Pengaruh Aktivitas Bermain Jump Numbers
Terhadap Perkembangan Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan anak
usia 5-6 tahun di TK Ramadhan Bandar Lampung tahun Pelajaran
2015/2016”, Skripsi, (Lampung : Universitas Lampung, 2016).
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terhadap perkembangan kemampuan mengenal lambang
bilangan anak usia 5-6 tahun di TK Ramadhan Bandar
Lampung. hasil penelitian menunjukkan bahwa bermain jump
numbers sangat berpengaruh terhadap perkembangan
kemampuan mengenal lambang bilangan anak usia 5-6 tahun.
Persamaan dan Perbedaan penelitian yang dilakukan
peneliti dengan penelitian Milla Amalia Mahasiswi Jurusan
Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Lampung 2016, yaitu sama-sama
membahas tentang bermain dan memiliki perbedaan yaitu
peneliti sebelumnya membahas tentang Bermain Jump Numbers
sedangkan yang peneliti lakukan menggunakan bermain jump
shape.
C. Kerangka Berpikir
Pada dasarnya dalam proses kegiatan bermain jump
shape di RA AL - ISTIQOMAH Cibinong Bogor terdapat
konsekuensi yang terjadi dari pelaksanaan kegiatan bermain
jump shape tersebut. Yaitu dijumpai anak-anak yang kurang
tertarik, bosan dan kurang aktif bergerak yang mengakibatkan
anak kurang mendapatkan pengalaman gerak sehingga banyak
anak yang mengalami keterlambatan dalam perkembangan
motorik kasar anak. Motorik kasar anak untuk RA dalam proses
pembelajarannya di sesuaikan dengan tahapan usianya agar
dapat berkembang sesuai usianya dan agar dapat berjalan efektif
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dan efesien. Salah satunya dengan memahami tentang
















Metode yang di gunakan penelitian ini adalah metode
kualitatif. Connole, dkk. memberikan batasan bahwa penelitian
kualitatif adalah penelitian yang memfokuskan pada kegiatan -
kegiatan mengidentifikasi, mendokumentasi dan mengetahui
dengan interpretasi secara mendalam gejala - gejala, nilai,
makna, keyakinan, pikiran dan karakteristik umum seseorang
atau kelompok masyarakat tentang peristiwa - peristiwa
kehidupan. Semantara itu, Bogdan dan Taylor mendefinisikan
metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata - kata tertulis atau
lisan orang - orang dan perilaku yang dapat diamati.39
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Lokasi penelitian adalah tempat dilakukannya penelitian.
Penelitian ini dilaksanakan di RA AL - ISTIQOMAH
Cibinong Bogor
2. Waktu penelitian ini direncanakan pada : Bulan Desember
proses dilakukannya penelitian.
39 Muh. Fitrah, “Metodologi Penelitian: penelitian kualitatif,
tindakan kelas & studi kasus”, (Sukabumi: CV Jejak, 2017), hlm. 44.
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C. Sumber Data
Pengertian sumber data menurut Suharsimi Arikunto
adalah sebagai berikut: “Sumber data yang dimaksud dalam
penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh”.
sumber data dibagi dua bagian, yaitu :
1. Data Primer
Menurut Sugiyono bahwa : sumber primer adalah
sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data. Untuk mendapatkan hasil data primer
penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data,
seperti Observasi dan Wawancara yang diperoleh langsung
dari pihak guru, kepala sekolah RA Al-Istiqomah dan Orang
tua.
2. Data Sekunder
Menurut Sugiyono mendefinisikan data sekunder
adalah sebagai berikut: sumber sekunder adalah sumber data
yang diperoleh dengan cara membaca, mempelajari dan
memahami melalui media lain yang bersumber dari literatur,
buku-buku, serta dokumen.40 data-data sekunder didapat
penulis melalui buku-buku, jurnal, laporan terdahulu
maupun media lainnya yang bersifat menunjang dalam
penelitian ini.
40 Vina Herviani, Angky Febriansyah, “Tinjauan Atas Proses
Penyusunan Laporan Keuangan Pada Young Enterpreneur Academy




Penetapan fokus penelitian. Penelitian fokus berarti
membatasi kajian. Dengan menetapkan fokus masalah berarti
peneliti telah melakukan pembatasan bidang kajian, yang berarti
pula membatasi bidang temuan. Menetapkan fokus berarti
menetapkan kriteria data penelitian. Dengan pedoman fokus
masalah seorang peneliti dapat menetapkan data yang harus
dicari. Data yang dikumpulkan hanyalah data yang relevan
dengan fokus penelitian.41 Untuk menghindari pembahasan
yang terlalu luas, maka peneliti memfokuskan penelitiannya
penerapan bermain jump shape untuk mengembangkan
kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 tahun di RA Al -
Istiqomah Cibinong Bogor tahun 2020.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari
penelitian adalah mendapatkan data. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini:
1. Observasi
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan
pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan
menggunakan seluruh alat indera. Apa yang dikatakan ini
sebenarnya adalah pengamatan langsung. Didalam artian
41 Salim, dkk., “Penelitian Pendidikan Metode, Pendekatan, dan
Jenis”, (Sumatera Utara: Kencana, 2019), hlm. 36-37.
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penelitian observasi dapat dilakukan dengan tes, angket,
rekaman gambar, rekaman suara.
Observasi merupakan pengamatan secara langsung
terhadap objek penelitian. Salah satu instrumen yang
digunakan dalam melakukan observasi adalah pedoman
observasi. Sudaryono menyatakan bahwa dalam penelitian
kualitatif, pedoman observasi hanya berupa garis-garis besar
atau butir-butir umum kegiatan yang akan diobservasi.
Rincian dari aspek-aspek yang diobservasi dikembangkan di
lapangan dalam proses pelaksanaan observasi.42
2. Wawancara
Wawancara merupakan alat re-cheking atau
pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang
diperoleh sebelumnya. Teknik wawancara yang digunakan
dalam penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam.
Wawancara mendalam (in-depth interview) adalah proses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara
tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara
dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan
atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara, di
42 Iwan Hermawan, “Metodologi Penelitian Pendidikan
kuantitatif, Kualitatif dan Mixed Methode”, (Kuningan : Hidayatul Quran
Kuningan, 2019), hlm. 77.
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mana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan
sosial yang relatif lama.43
3. Dokumen
Menurut Satori & Komariah menyatakan bahwa
definisi dari dokumen adalah catatan kejadian yang sudah
lampau yang dinyatakan dalam bentuk lisan, tulisan dam
karya bentuk. Keegan menyatakan bahwa dokumen adalah
data-data yang seharusnya mudah diakses. Bisa ditinjau
dengan mudah, agar kasus yang diteliti menjadi baik. Suatu
dokumen yang mudah diakses mampu digunakan untuk
meninjau penelitian yang terdahulu. Sehingga penelitian itu
sangat baik. Penelitian itu mampu mempengaruhi studi baru
yang akan dilaksanakan, sehingga dokumen adalah data-data
yang mudah diakses demi kelangsungan
penelitian.sedangkan menurut Silverman dokumen
merupakan kumpulan atau jumlah signifikan dari data akan
ditulis, dilihat, disimpan dan digulirkan dalam penelitian.44
F. Uji Keabsahan Data
Dalam mengecek keabsahan data, dapat dilakukan
triangulasi. Triangulasi data adalah pengecekan data dengan
cara pengecekan atau pemeriksaan ulang. Dalam istilah
43 Pupu Saeful Rahmat, “Penelitian Kualitatif”, Equilibrium, Vol.
5, N0.9 Januari - Juni 2009 : 1-8. hlm. 6-7.
44 Albi Anggito & Johan Setiawan, “Metodologi Penelitian
Kualitatif”, (Sukabumi: CV Jejak, 2018), hlm.145.
40
sehari-hari, triangulasi ini sama dengan cek dan ricek. Teknik
triangulasinya adalah pemeriksaan kembali data dengan tiga
cara, yaitu triangulasi sumber, triangulasi metode, triangulasi
waktu.
1. Triangulasi sumber, merupakan traingulasi yang
mengharuskan peneliti mencari lebih dari satu sumber untuk
memahami data atau informasi.
2. Triangulasi metode, yaitu menggunakan lebih dari satu
metode untuk melakukan cek dan ricek. Jika pada awalnya
peneliti menggunakan metode wawancara selanjutnya
melakukan pengamatan terhadap anak itu.
3. Triangulasi waktu, merupakan teknik triangulasi yang lebih
memperhatikan perilaku anak itu ketika baru datang ke
PAUD, saat mengikuti pembelajaran, dan saat hendak
pulang ke rumah. Peneliti juga dapat melakukan pengamatan
terhadap anak - anak saat sedang berinteraksi dengan teman
- temannya, saat bersama guru, dan bersama orang tuanya.45
G. Teknik Analisis Data
Pada penelitian kualitatif, analisis data telah dimulai
pada saat peneliti terjun ke lokasi untuk melakukan
pengumpulan data di lapangan yaitu pada saat peneliti
melakukan observasi, wawancara, mempelajari dokumen atau
45 Helaluddin, Hengki WIjaya, “Analisis Data Kualitatif sebuah
tinjauan teori & praktik”, (Makassar : Sekolah Tinggi Theologia Jaffaray,
2019), hlm. 22.
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melakukan perekaman terhadap peristiwa atau kegiatan yang
di teliti. Pada saat proses pengumpulan data berlangsung,
sebagaimana dikemukakan Miles dan Huberman (1994), proses
analisis data kualitatif juga berlangsung yang terdiri atas tiga
tahap, yaitu: 1) reduksi data 2) tampilan data ; dan 3)
pemeriksaan kesimpulan dan verfikasi.
1. Reduksi data
Miles dan Huberman menjelaskan reduksi data
sebagai berikut “reduksi data mengacu pada proses
pemilihan, pemusatan, perhatian, penyederhanaan,
pengabstrakan, dan transformasi data yang muncul dalam
catatan tertulis atau transkripsi.” dengan demikian reduksi
data mencakup kegiatan seperti memilih yaitu menemukan
mana data yang penting, mana yang tidak penting;
memberikan fokus perhatian pada data tertentu;
menyederhanakan terhadap data, misalnya keterangan yang
rumit, berbelit - belit, panjang atau bertele - tele,
merumuskan suatu gagasan umum yaitu gambaran umum
atau gambaran ringkas terhadap fenomena yang tengah di
teliti; mengubah gagasan atau gambaran umum ke dalam
bentuk tampilan data.46




Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya
adalah mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif,
penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.
Dalam hal ini Miles dan Huberman menyatakan yang paling
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan
mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah difahami tersebut.47
3. Mengambil Kesimpulan atau Verifikasi
Mengambil kesimpulan merupakan analisis lanjutan
dari reduksi data, dan display data, sehingga data dapat
disimpulkan, dan peneliti masih berpeluang untuk menerima
masukan.penarikan kesimpulan sementara masih dapat diuji
kembali dengan data di lapangan dengan cara merefleksi
kembali, peneliti dapat bertukar pikiran dengan teman
sejawat, triangulasi, sehingga kebenaran ilmiah dapat
dicapai. Dalam penarikan kesimpulan data yang terkumpul
mempunyai makna tertentu, termasuk di dalamnya tentang
kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan. Untuk lebih
memantapkan dan menguatkan hasil kesimpulan penelitian,
47 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan
Kuantitatif Kualitatif dan R&D”,(Bandung: Alfabeta,2015), hlm. 341.
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maka dilakukan verifikasi dengan cara member check
maupun triangulasi, dimana antara keys person mengadakan
diskusi pertemuan untuk mengecek kembali keabsahan
kesimpulan.48
48 Ajat Rukajat, “Pendekatan Penelitian Kualitatif (Qualitatif
Research Aproach)”, (Yogyakarta: Deepublish Publisher, 2018), hlm. 38.
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BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA
A. Deskripsi Data
1. Data Umum RA Al-Istiqomah Cibinong Bogor
a. Letak Geografis Sekolah
Raudhatul Athfal Al-Istiqomah yang terletak di
Kampung Bulak Rata RT. 002 RW. 08 Kelurahan
Pondok Rajeg Kecamatan Cibinong Kabupaten Bogor.
Secara geografis, posisi RA Al-Istiqomah terletak di
daerah dataran dan dekat dengan pusat Pemerintahan
Kabupaten Bogor.
Letak RA Al-Istiqomah Cibinong Bogor
tergolong dekat dengan pemukiman warga, suasana yang
sesuai untuk proses kegiatan belajar mengajar, luas lahan
RA Al-Istiqomah Cibinong Bogor kurang lebih 400 m2,
luas bangunan 120 m2 dan status lahan milik sendiri.
b. Sejarah Singkat Lembaga RA Al - Istiqomah
Raudhatul Athfal Al - Istiqomah dicanangkan
untuk berdiri pada tanggal 05 Juni 2007 dan memiliki
surat izin operasional pada tanggal 3 Mei 2011 Nomor
Kd.10.01/4/PP.004/0557/2011 yang diterbitkan oleh
Departemen Agama Kantor Kabupaten Bogor.
Raudhatul Athfal Al - Istiqomah merupakan
lembaga pendidikan yang berada dibawah naungan
Yayasan Nurus Salamah Wal Istiqomah, secara garis
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besar maksud dan tujuan didirikan RA Al - Istiqomah
adalah untuk memberikan pendidikan pada anak usia dini
baik dalam bidang ilmu pengetahuan agama maupun
pengetahuan umum sesuai dengan visinya yaitu :
“Mewujudkan Insan yang Cerdas dan Mandiri.”49
1) Visi, Misi dan Tujuan RA Al Istiqomah
Visi Raudhatul Athfal Al Istiqomah
“Mewujudkan Insan yang Cerdas dan Mandiri”
Misi RA Al Istiqomah
a) Menanamkan keimanan dan keislaman pada
generasi muslim
b) Mendidik, menggali dan memupuk bakat generasi
muslim sesuai minat dan bakat
c) Membina, mendidik dan melakukan pembiasaan
berakhlakul karimah dalam proses pembelajaran
d) Menyiapkan sarana dan prasarana juga sumber
daya manusia (pendidik) yang berkualitas untuk
membina generasi muslim
e) Menciptakan situasi sekolah yang kondusip dan
menyenangkan
Tujuan RA Al Istiqomah
a) Mengenalkan Pendidikan Agama Islam sejak dini
sebagai bekal penanaman Aqidah dan Akhlaqul
karimah
49 Kurikulum RA Al Istiqomah tahun pelajaran 2018/2019.
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b) Memberikan bekal pengetahuan dan kemampuan
dasar pada anak untuk mengembangkan
kemampuan berfikir, berbahasa dan kreatif
c) Meningkatkan hubungan silaturahim yang
harmonis dan dinamis antara anak didik, orang tua,
dan lingkungan.50
c. Sarana dan prasarana
Sarana dan prasarana merupakan salah satu
pendukung dan pelengkap dalam kegiatan belajar
mengajar (KBM) pada suatu lembaga. Sarana dan
prasarana yang dimiliki oleh RA Al Istiqomah sudah
memenuhi syarat dan mendukung kegiatan belajar dan
pembelajaran seperti gedung kelas, kantor, alat
permainan edukatif, tempat bermain, wc, halaman, laptop,
printer, pengeras suara, meja, kursi, papan tulis dan lain
sebagainya.51
d. Keadaan Tenaga Kependidikan Di RA Al Istiqomah
RA Al Istiqomah didukung oleh tenaga pendidik
yang sangat baik. Data keadaan tenaga pendidik di RA Al
Istiqomah adalah satu kepala sekolah dan tiga guru
kelas52
50 Kurikulum RA Al Istiqomah tahun pelajaran 2018/2019.
51 Kurikulum RA Al Istiqomah tahun pelajaran 2018/2019.
52 Kurikulum RA Al Istiqomah tahun pelajaran 2018/2019.
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e. Keadaan peserta didik di RA Al Istiqomah
Anak didik di RA Al Istiqomah terbagi menjadi
dua kelompok yaitu kelompok A yang berusia 4-5 tahun
dan kelompok B yang berusia 5-6 tahun, pembagian
kelompok tersebut berdasarkan usia dan kemampuan
anak. Jumlah peserta didik di RA Al Istiqomah Tahun
2020/2021 yaitu berjumlah 33 anak.53
B. Data Khusus
1. Penerapan Bermain Jump Shape Untuk
Mengembangkan Motorik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun
di RA Al-Istiqomah Cibinong Bogor
Setelah melakukan penelitian di RA Al-Istiqomah
Cibinong Bogor kurang lebih satu bulan, dalam
mengembangkan motorik kasar anak RA Al - Istiqomah
menggunakan metode senam dan nari. Berikut penuturan Bu
Rukijah selaku kepala sekolah RA Al-Istiqomah Cibinong
Bogor:
“Untuk mengembangkan perkembangan motorik
kasar anak kami menggunakan metode senam dan nari
setiap seminggu sekali”54
Dalam hal ini kepala sekolah juga mengungkapkan
bahwa stimulasi perkembangan motorik anak sangat penting,
motorik kasar dan motorik halus anak harus seimbang.
53 Kurikulum RA Al Istiqomah tahun pelajaran 2018/2019.
54 THW-01, NO 17-19.
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“Sangat penting.. karena perkembangan anak usia dini
itu, motorik kasar dan motorik halusnya harus
seimbang, harus di arahkan dan di latih terus”55
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti:
Kegiatan senam dan nari yang dilakukan di RA
Al-Istiqomah yaitu seminggu sekali, dalam kegiatan tersebut
anak-anak mengikuti gerakan senam yang di pandu oleh
guru dilakukan dengan semangat dan seksama namun ada
beberapa yang hanya mengikuti awalnya saja lalu bercanda
gurau dengan teman lain.56
Gambar 2.1
anak bercanda gurau ketika senam
55 THW-01, NO 23-25.
56 CLO-01, NO 51-57 .
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru
kelas B sebagai berikut:
“memang, ada beberapa anak yang kadang tidak
mau mengikuti kegiatan yang sudah direncanakan
oleh guru kemudian ada anak yang kadang
moodnya kurang bagus”57
Selain penjelasan guru kelas B diatas kepala sekolah
juga mengungkapkan bahwa:
“ketika ada anak yang tidak mau mengikuti
kegiatan senam dan nari secara maksimal kita
sebagai guru mengajak anak dan mengarahkan
anak untuk tetap mengikuti kegiatan tersebut, jika
anak tersebut belum mau kita tidak memaksakan
tetapi kita tetap memberikan stimulasi agar
perkembangan anak dapat berkembang secara
maksimal”58
Dalam mengembangkan perkembangan anak sangat
di pengaruhi oleh faktor lingkungan dan keluarga oleh sebab
itu penting sekali menjalin kerja sama antara guru dengan
orang tua
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala
sekolah sebagai berikut:
“agar kita sama-sama untuk memperjuangkan
perkembangan anak-anaknya diajak kerja sama,
diberi pemahaman dari guru dikasih pengertian
bahwa belajar bukan hanya dititipkan di sekolah
saja tetapi dirumah harus dibimbing karena waktu
57 THW-02, NO 32-35.
58 THW 01, NO 41-47.
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yang paling banyak di rumah dibanding di
sekolah”59
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan wali
murid kelas B sebagai berikut:
“di rumah kita tetap memberikan stimulus agar
perkembangan anak dapat berkembang, ketika
waktunya belajar ya belajar, ketika bermain ya
bermain, kita tetap memberikan fasilitas kepada
anak seperti, bermain bola, masang puzzle dll”60
Selain itu RA Al-Istiqomah memiliki target agar
ketika anak sudah lulus anak sudah bisa membaca menulis
berhitung
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala
sekolah sebagai berikut:
“Targetnya anak harus berkembang, kalau bisa
calistung harus diterapkan juga, karena memang
konsumen menginginkan itu walaupun memang
sesuai prosedur yang ada sesuai himbauan
pemerintah anak usia dini masih masa golden age
masih dalam masa keemasan tidak boleh
dipaksakan untuk belajar calistung tetapi kalau
hanya untuk memperkenalkan huruf maupun
tulisan itu diperbolehkan”61
Bermain jump shape merupakan salah satu kegiatan
bermain yang dapat mengembangkan perkembangan
motorik kasar anak, kegiatan bermain jump shape dilakukan
59 THW-01, NO 51-56.
60 THW-03, NO 23-27.
61 THW-01, NO 59-66.
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dengan cara guru menyiapkan kotak yang berbentuk
lingkaran, persegi, persegi panjang, segitiga, bintang dan
hati yang dapat dilompati 2 anak, lalu guru melempar dadu,
setelah dadu jatuh anak melihat gambar bentuk dan segera
melompat menuju gambar bentuk yang sudah
dilempar,kemudian anak melompat secara bertahap dengan
satu kaki sesuai dengan gambar bentuk urutannya misalnya
yang keluar segitiga maka anak harus melewati gambar
bentuk persegi, persegi panjang dan pada saat ingin
melompat ke segitiga melompat dengan dua kaki setelah itu
anak berlari mengambil gambar bentuk yang sesuai dengan
gambar yang muncul dari lemparan dadu yang sudah
disediakan dan menyebutkan gambar dan warna yang sesuai
secara tepat maka dia pemenangnya.
Gambar 2.2
Anak sedang melompat bemain jump shape
menggunakan satu kaki dan dua kaki
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Gambar 2.3
Anak sedang mencari gambar yang
sesuai dari lemparan dadu
Berdasarkan wawancara peneliti dengan kepala
sekolah sebagai berikut:
“melalui bermain jump shape anak dapat melompat
dengan satu kaki dan dua kaki kemudian
mengambil gambar dengan berlari dengan begitu
ketangkasan dan kecepatan anak akan terlatih”62
Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru kelas
B sebagai berikut:
“bisa, karena langsung terlihat antara permainan
pertama dengan kedua kali, yang pertama masih
meraba-raba ini gimanasi cara mainnya,
bentuk-bentuknya ada anak yang belum tau sama
sekali, ada anak yang gamau bergerak tetapi yang
percobaan kedua anak langsung bersemangat dan
cepat tanggap”63
62 THW-01, NO 69-72.
63 THW-02, NO 60-65.
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Seperti yang sudah dijelaskan oleh kepala sekolah
dan guru kelas B bahwa bermain jump shape dapat
mengembangkan perkembangan motorik kasar anak. Peneliti
juga menilai bagaimana keseimbangan, ketepatan,
kelincahan, kecepatan dalam bermain jump shape.
Tabel 1.2
Data penilaian perkembangan motorik kasar anak
Kelas B di RA Al-Istiqomah Cibinong Bogor
No Nama Penilaian
1 2 3 4
1 Hafiz MB MB MB BSH
2 Citra MB MB BSH BSH
3 Shaqila MB BB MB MB
4 Eby MB MB BB BB
5 Nada MB MB MB BB
6 Rara MB MB MB BB
7 Keona MB MB MB BSH
8 Reyhan MB MB BB BB
9 Inces MB BSH BSH BSH
10 Shofia MB MB BSH MB
11 Yasin MB MB BSH MB
12 Hanif MB MB BSH MB
13 Naura MB MB MB MB
14 Aisyah MB BB MB MB








BB = Belum Berkembang
MB = Mulai Berkembang
BSH = Berkembang Sesuai Harapan
BSB = Berkembang Sangat Baik
Kegiatan bermain jump shape dapat membantu
mengembangkan perkembangan motorik kasar anak,
kegiatan ini dapat dijadikan sebagai alternatif atau sebagai
variasi cara mengembangkan motorik kasar anak, adapun
kelebihan dan kekurangan dalam bermain jump shape
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru
kelas B:
“ketika bermain jump shape, anak-anak sangat
antusias sekali, dunia anak memang bermain oleh
sebab itu permainan ini sangat membantu
perkembangan motorik kasar anak selain itu dapat
menambah wawasan anak dengan mengenal
macam-macam bentuk geometri seperti lingkaran,
persegi, persegi panjang, segitiga, bintang, hati dan
juga anak dapat mengenal macam-macam warna,
anak dapat melompat dengan satu kaki melatih
keseimbangan, melatih kecepatan, berinteraksi
sehingga motorik kasar anak sangat terasah bagus
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sekali untuk anak-anak, kekurangannya ya paling
kurang waktu nya karena sangat terbatas, semoga
kedepannya bisa dipraktekan kembali”64
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan wali
murid kelas B sebagai berikut:
“kegiatan di sekolah sangat membantu
perkembangan anak, alhamdulillah anak saya aktif
sudah berkembang sesuai dengan usianya, bahkan
dia suka joget-joget sendiri, lari-larian sama
adenya”65
Metode yang digunakan di RA Al-Istiqomah dalam
mengembangkan motorik asar anak menggunakan metode
senam dan nari, Bermain jump shape dapat mengembangkan
perkembangan motorik kasar anak kegiatan ini bertujuan
untuk menstimulus perkembangan anak agar anak dapat
berkembang sesuai dengan usianya dan agar anak lebih
bersemangat lagi dalam mengembangkan motorik kasar
sehingga melalui permainan ini sebagai alternatif dalam
mengembangkan motorik kasar anak. Tidak hanya di
sekolah dirumah orang tua pun memfasilitasi kegiatan yang
dapat mengembangkan motorik kasar anak dengan bermain
bola, kejar-kejaran, berjoget, bermain puzzle dan lain
sebagainya sehingga kemampuan perkembangan motorik
64 THW-02, NO 39-52.
65 THW-04, NO 16-20.
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kasar anak sebagian sudah sesuai dengan karakteristik
perkembangan anak usia 5-6 tahun.
C. Analisis Data
Berdasarkan hasil penelitian di RA Al-Istiqomah
Cibinong Bogor terhadap Penerapan bermain jump shape untuk
mengembangkan motorik kasar anak usia 5-6 tahun bahwa
bermain jump shape dapat membantu mengembangkan
perkembangan motorik kasar anak. Melalui bermain jump
shape keseimbangan, ketepatan, kelincahan dan kecepatan anak
terus berkembang, bermain jump shape di lakukan secara
individu dengan dua anak dengan menggunakan lemparan dadu
dan menggunakan satu kaki dan dua kaki dalam
melompatnya.
Bermain adalah hak asasi bagi anak usia dini. Kegiatan
bermain bagi anak usia dini adalah sesuatu yang sangat penting
dalam perkembangan kepribadiannya. Bermain sebagai media
belajar untuk anak. Setiap bentuk kegiatan bermain pada anak
usia dini merupakan nilai positif terhadap perkembangan
seluruh aspek yang ada dalam diri anak. Dalam bermain anak
memiliki nilai kesempatan untuk mengekspresikan sesuatu yang
anak rasakan dan pikirkan.66
66 Pupung Puspa Ardini dan Anik Lestariningrum, “Bermain &
Permainan Anak Usia Dini, (Prambon: Adjie Media Nusantara, 2018),
Hlm. 3.
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Millestone perkembangan anak dapat didukung melalui
penataan lingkungan yang baik. Menjadi tugas orang tua dan
pendidik untuk menyajikan lingkungan bermain yang kondusif
yang mampu membantu proses stimulasi bagi optimalisasi
perkembangan anak usia dini.67
Salah satu aspek perkembangan yang harus distimulasi
pada anak usia dini adalah kemampuan motorik kasar.
Kemampuan ini berhubungan dengan kecakapan anak dalam
menggerakkan bagian tubuhnya yang besar, seperti tangan dan
kaki. Berjalan, berlari, melompat, keseimbangan tubuh, dan
koordinasi gerak adalah bentuk-bentuk perkembangan motorik
kasar pada anak.68
Bermain jump shape merupakan suatu permainan yang
yang dapat mengembangkan motorik kasar anak. Guru
menyediakan kotak - kotak yang dapat dilompati dengan anak
yang berbentuk lingkaran, persegi, persegi panjang, segitiga,
bintang, hati dengan 2 kotak berbeda. Langkah-langkah
permainannya: guru menyiapkan kotak yang berbentuk
lingkaran, persegi, persegi panjang, segitiga, bintang dan hati
yang dapat dilompati 2 anak, lalu guru melempar dadu, setelah
67 Herman dan Rusmayadi, “Sumber Belajar Penunjang PLPG
Mata Pelajaran/Paket Keahlian Guru Kelas TK” Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga
Kependidikan 2016.
68 Bonita Mahmud, “Urgensi Stimulasi Kemampuan Motorik
Kasar Pada Anak Usia Dini”, Didaktika Jurnal Kependidikan (Vol. 12,
No. 1, tahun 2018), Hlm. 77.
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dadu jatuh anak melihat gambar bentuk dan segera melompat
dengan satu kaki menuju gambar bentuk yang sudah dilempar,
kemudian anak melompat secara bertahap sesuai dengan
gambar bentuk urutannya setelah sampai ditujuan gambar
bentuknya anak melompat dengan dua kaki setelah itu anak
berlari mengambil gambar bentuk yang sesuai dengan gambar
yang muncul dari lemparan dadu siapa yang dapat melewati dan
menyebutkan gambar bentuk sesuai dengan urutannya serta
dapat menunjukan gambar bentuk secara tepat maka dia
pemenangnya.69
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan
dokumentasi peneliti maka hasil akhir yang peneliti peroleh
dalam implementasi bermain jump shape untuk
mengembangkan motorik kasar anak usia 5-6 tahun di RA
Al-Istiqomah Cibinong Bogor, RA Al-Istiqomah menggunakan
metode senam dan nari dalam mengembangkan motorik kasar
anak pada dasarnya perkembangan motorik kasar anak usia 5-6
tahun sudah berkembang sangat baik, walaupun masih ada
beberapa anak yang masih dalam kategori belum berkembang,
hal tersebut dikarenakan anak kurang bersemangat dalam
mengikuti kegiatan sekolah sehingga anak memilih untuk diam,
dan bercanda gurau dengan teman lainnya.
Target RA Al-Istiqomah dalam perkembangan anak,
anak sudah bisa membaca, menulis berhitung setelah selesai
69CLO - 02, NO 66-86 .
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melakukan proses kegiatan pembelajaran di RA Al-Istiqomah
dikarenakan tuntutan dari konsumen akan tetapi tetap di berikan
arahan bahwa anjuran pemerintah tidak boleh dipaksakan tetapi
diperkenalkan.70
Dalam menerapkan kegiatan bermain jump shape anak
usia dini sangat senang sekali, selain untuk mengembangkan
perkembangan motorik kasar anak peneliti juga melihat ada
perkembangan kognitif dan bahasa pada anak dilihat ketika
bermain peneliti mengenalkan macam-macam bentuk geometri
seperti bentuk pesergi berwarna merah, bentuk persegi panjang
berwarna hijau, bentuk lingkaran berwarna cokelat, bentuk
segitiga berwarna kuning, bentuk bintang berwarna ungu,
bentuk hati berwarna pink dengan begitu perkembangan
kognitif dan bahasa anak akan terlatih.
D. Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang telah peneliti lakukan ini dapat
dikatakan jauh dari sempurna, karena dalam penelitian ini
peneliti memiliki banyak keterbatasan-keterbatasan, seperti :
1. Keterbatasan waktu, peneliti menyadari bahwa yang
dilakukan oleh peneliti sangat dibatasi oleh waktu, penelitian
ini hanya di lakukan kurang lebih 1 bulan sehingga masih
banyak kekurangan.
70 CLO-01, NO 31-38.
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2. Keterbatasan data, peneliti merasa kurang mendalam saat
wawancara, sehingga hasil yang didapat tidak maksimal.
Dari beberapa keterbatasan penelitian yang peneliti paparkan
di atas, maka dapat dikatakan penelitian ini kurang sempurna.
Walaupun penelitian ini mendapat banyak hambatan dan
keterbatasan, namun peneliti bersyukur karena penelitian ini





Penerapan bermain jump shape dapat mengembangkan
perkembangan motorik kasar anak usia 5-6 tahun di RA Al -
Istiqomah Cibinong Bogor. Hal ini dapat dilihat dari adanya
perkembangan motorik kasar anak seperti keseimbangan,
ketepatan, kelincahan, dan kecepatan anak yang terus
berkembang. RA Al-Istiqomah menggunakan metode senam
dan nari dalam mengembangkan motorik kasar anak. Pada
dasarnya perkembangan motorik kasar anak usia 5-6 tahun
sudah berkembang dengan baik, walaupun masih ada beberapa
anak yang perkembangan motorik kasarnya belum berkembang
secara maksimal, hal tersebut dikarenakan anak kurang
bersemangat dalam mengikuti kegiatan sekolah sehingga anak
memilih untuk diam, dan bercanda gurau dengan teman lainnya.
Selain itu, di RA Al-Istiqomah lebih mementingkan
perkembangan kognitif, bahasa dan motorik halus anak, seperti
anak harus bisa membaca, menulis dan berhitung sehingga
dalam perkembangan motorik kasarnya kurang diperhatikan.
Metode bermain jump shape sangat tepat sekali
diterapkan di RA Al-Istiqomah, hal ini dikarenakan anak yang
semulanya motorik kasarnya belum berkembang secara
maksimal salah satunya dalam kelincahannya setelah bermain
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jump shape kelincahan anak mulai berkembang dengan baik
bahkan ada yang berkembang sesuai harapan. Selain itu,
anak-anak sangat antusias sekali dalam melakukan kegiatan
bermain jump shape.
Kelebihan dan kekurangan dalam bermain jump shape
adalah anak dapat melatih keseimbangan, melatih kecepatan,
melatih kelincahan, melatih ketepatan, belajar berinteraksi
dengan temannya, mengenal macam-macam bentuk geometri
dan mengenal warna dengan begitu selain mengembangkan
perkembangan motorik kasar anak juga dapat mengembangkan
perkembangan kognitif dan bahasa anak, kemudian kekurangan
dalam bermain jump shape ialah waktunya sangat terbatas
dikarenakan pijakan yang dibuat peneliti hanya 2 sehingga anak
bermain secara bergantian.
B. Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan
tentang Penerapan bermain jump shape dalam rangka
mengembangkan motorik kasar anak usia 5-6 tahun di RA Al -
Istiqomah Cibinong Bogor tahun 2020, maka peneliti
mengemukakan saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru
a. Guru dapat membantu anak dalam mengembangkan
perkembangan motorik kasar anak menggunakan
aktivitas bermain
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b. Guru sebaiknya lebih aktif, kreatif dan inovatif sehingga
anak-anak lebih bersemangat lagi dalam mengembangkan
perkembangan anak.
2. Bagi Sekolah
Perlunya menambah metode dalam mengembangkan
perkembangan motorik kasar anak salah satunya dengan cara
bermain jump shape.
3. Bagi peneliti lain
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai media
untuk menambah wawasan serta sebagai bahan rujukan atau
acuan dalam melakukan penelitian lebih lanjut terkait dalam
mengembangkan perkembangan motorik kasar anak melalui
bermain jump shape.
C. Kata Penutup
Alhamdulillahirobbil’alamin dengan mengucap syukur
segala puji bagi Allah SWT, karena berkat kasih sayang serta
rahmat-Nya lah sehingga peneliti dapat menyelesaikan
penulisan skripsi ini sesuai ketentuan yang berlaku sebagai
salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana Pendidikan
Islam Anak Usia Dini di Perguruan Tinggi Universitas Islam
Negeri Walisongo Semarang. Walaupun demikian peneliti
menyadari masih banyak kekurangan karena keterbatasan
pengetahuan dan pengalaman. Oleh karena itu kritik dan saran
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yang membangun sangat peneliti harapkan. Semoga skripsi ini
dapat bermanfaat bagi kita semua.
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LAMPIRAN 1




Hari/Tanggal : Selasa, 01 Desember 2020





































a. Melalui Arsip Tertulis :
1. Letak geografis sekolah
2. Sejarah singkat lembaga RA AL-Istiqomah
3. Visi, Misi, dan Tujuan RA Al-Istiqomah
4. Sarana dan Prasarana
5. Keadaan Tenaga Kependidikan di RA Al-Istiqomah
6. Keadaan Peserta didik di RA Al-Istiqomah
7. Siswa Kelas B RA Al-Istiqomah Cibinong Bogor
b. Foto
1. Bangunan fisik RA Al- Istiqomah
2. Penerapan kegiatan bermain jump shape
3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan RA
Al-Istiqomah
4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian RA
Al-Istiqomah
C. Pedoman Wawancara
a. Pedoman wawancara I
Hari/ Tanggal :
Responden : Kepala Sekolah dan Guru Kelas B
Tempat : RA Al-Istiqomah Cibinong Bogor
Hal-hal yang diwawancarakan









































































b. Pedoman wawancara II
Hari/ Tanggal :
Responden : Wali murid Kelas B RA Al-Istiqomah
Tempat : RA Al-Istiqomah Cibinong Bogor
Hal-hal yang diwawancarakan





































































































KISI-KISI PEDOMAN PERKEMBANGAN MOTORIK
KASAR ANAK USIA 5-6 TAHUNMELALUI BERMAIN
JUMP SHAPE DI RA AL - ISTIQOMAH CIBINONG
BOGOR
Data Penilaian Perkembangan Motorik Kasar Anak Kelas B di
RA Al-Istiqomah Cibinong Bogor
No Nama Penilaian






















BB = Belum Berkembang BSH = Berkembang Sesuai Harapan
MB = Mulai Berkembang BSB = Berkembang Sangat Baik
LAMPIRAN 3
HASIL PEDOMAN PERKEMBANGANMOTORIK KASAR
ANAK USIA 5-6 TAHUNMELALUI BERMAIN JUMP
SHAPE DI RA AL - ISTIQOMAH CIBINONG BOGOR
TAHUN 2020
Data Penilaian Perkembangan Motorik Kasar Anak Kelas B di
RA Al-Istiqomah Cibinong Bogor
Tanggal 11 Desember 2020
No Nama Penilaian
1 2 3 4
1 Hafiz MB BB MB BSH
2 Citra MB MB BSH BSH
3 Shaqila MB BB MB MB
4 Eby MB MB BB BB
5 Nada MB MB MB BB
6 Rara MB MB MB BB
7 Keona MB MB MB BSH
8 Reyhan MB MB BB BB
9 Inces MB BSH BSH BSH
10 Shofia MB MB BSH MB
11 Yasin MB MB BSH MB
12 Hanif MB MB BSH MB
13 Naura MB MB MB MB
14 Aisyah MB BB MB MB
15 Aqil BB MB MB MB
LAMPIRAN 4
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN




CATATAN LAPANGAN OBSERVASI TENTANG3
PERKEMBANGANMOTORIK KASAR ANAK USIA 5-64




Hari/ tanggal : Rabu/ 24 November 20209
Tempat : Ruang Kelas B10
11
Kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 tahun di RA Al -12
Istiqomah Cibinong Bogor masih memerlukan stimulasi dan13
optimalisasi dikarenakan kurangnya kemampuan motorik kasar14
pada diri anak terkait kelincahannya. Di RA tersebut lebih15
memfokuskan pada perkembangan kognitif, bahasa dan motorik16
halus seperti kegiatan membaca, menulis, dan berhitung sehingga17
dalam mengembangkan motorik kasar anak pada kegiatan senam18
dan menari anak-anak dalam mengkoordinasikan otot-otot besar19
terlihat masih rendah, anak didik kurang menjalankan secara20
sungguh-sungguh, sering bergurau, anak kurang merespon dan21
cenderung asik bermain sendiri sehingga metode yang digunakan22
disekolah tersebut belum maksimal dalam mengembangkan23
motorik kasar anak usia dini24
Target RA Al-Istiqomah dalam perkembangan anak, anak25
sudah bisa membaca, menulis berhitung setelah selesai melakukan26
proses kegiatan pembelajaran di RA Al-Istiqomah27
dikarenakan tuntutan dari konsumen akan tetapi tetap diberikan28
arahan bahwa anjuran pemerintah tidak boleh dipaksakan tetapi29
diperkenalkan.30
Anak ke sekolah setiap hari senin, selasa, rabu dan kamis31
secara bergantian, sebelum peserta didik berdatangan ke sekolah,32
guru mulai menyiapkan sarana dan prasarana yang dibutuhkan33
dalam proses kegiatan belajar mengajar, setiap anak datang34
disambut dengan baik, anak mengeluarkan PR yang sudah35
dikerjakan dan mempersiapkan diri untuk segera membaca dengan36
guru, kemudian anak melakukan baris-berbaris setalah itu anak37
melakukan senam. Macam-macam senamnya yaitu senam IGRA,38
senam pinguin, senam warkop DKI, senam PAUD Ceria 339
tergantung kondisi, untuk menari sendiri menggunakan tarian india,40
assalamu’alaikum, dan lain-lain. Kegiatan senam dan nari41
dilakukan sesuai dengan hari yang ditentukan, misalkan senin42
senam, selasa nari atau melakukan praktek shalat dhuha.43
Setelah itu anak mulai mengerjakan majalah atau44
memperhatikan guru untuk cara membaca, menulis dan berhitung,45
setelah itu anak istirahat kemudian dilanjut untuk belajar kembali46
setelah itu evaluasi dan siap-siap untuk pulang.47
LAMPIRAN 71
2
CATATAN LAPANGAN OBSERVASI PENERAPAN3
BERMAIN JUMP SHAPE UNTUK MENGEMBANGKAN4





Hari/ tanggal : Rabu/ 11 Desember 202010
Tempat : Ruang Kelas B11
12
Bermain jump shape merupakan jenis permainan yang dapat13
mengembangkan aspek perkembangan anak salah satunya motorik14
kasar anak. Bermain jump shape hampir serupa dengan permainan15
tradisional ular tangga, meskipun banyak yang telah punah karena16
tidak pernah dimainkan lagi, juga sebab keterbatasan informasi17
asal-usul serta cara memainkannya namun dengan macam dan jenis18
varian yang berbeda peneliti menyajikan permainan sebagai19
alternatif permainan anak-anak masa kini guna mengembangkan20
kemampuan anak dalam mengenal macam - macam bentuk seperti:21
persegi, persegi panjang, lingkaran, segitiga, bintang dan hati.22
1) Kelebihan Bermain Jump Shape23
Adapun kelebihan dari bermain jump shape yaitu:24
a) Meningkatkan kemampuan motorik kasar anak yang25
dilakukan dengan menggunakan otot besar seperti kaki dan26
badan.27
b) Melatih keseimbangan, ketepatan, kelincahan, dan kecepatan28
badan.29
c) Mengasah kemampuan bersosialisasi seseorang dengan30
orang lain serta memberikan nilai kebersamaan pada saat31
permainan dilaksanakan.32
d) Memiliki kemampuan untuk mengembangkan33
perkembangan kognitif dan bahasa anak.34
e) Memiliki kemampuan untuk berusaha menaati peraturan35
yang telah menjadi kesepakatan antar para pemainnya.36
2) Kekurangan Bermain Jump Shape37
Dimana ada kelebihan pasti ada kekurangan dalam38
bermain jump shape Adapun kekurangan dari bermain jump39
shape yaitu:40
a) Pada saat guru menyiapkan pijakan, guru membutuhkan41
waktu yang tidak sedikit untuk menyusun pijakan dan42
menyebabkan anak melakukan kegiatan lain sehingga43
dibutuhkan guru kelas untuk mengawasi.44
b) Pijakan yang dibuat peneliti terbatas hanya 2 dan membuat45
anak terlalu lama menunggu saat bermain jump shape.46
3) Langkah-Langkah Bermain Jump Shape47
Bermain jump shape merupakan suatu permainan yang48
dimainkan secara individu. Langkah-langkah permainannya:49
guru menyiapkan kotak yang berbentuk persegi, persegi50
panjang, segitiga, lingkaran bintang dan hati yang dapat51
dilompati 2 anak, lalu guru melempar dadu, setelah dadu jatuh52
anak melihat gambar bentuk dan segera melompat menuju53
gambar bentuk yang sudah dilempar, kemudian anak melompat54
secara bertahap dengan satu kaki sesuai dengan gambar bentuk55
urutannya misalnya yang keluar segitiga maka anak harus56
melewati gambar bentuk persegi, persegi panjang dan pada saat57
ingin melompat ke segitiga melompat dengan dua kaki setelah58
itu anak berlari mengambil gambar bentuk yang sesuai dengan59
gambar yang muncul dari lemparan dadu yang sudah disediakan60
dan menyebutkan gambar dan warna yang sesuai secara tepat61
maka dia pemenangnya62
LAMPIRAN 8
TRANSKIP HASIL WAWANCARA PENERAPAN
BERMAIN JUMP SHAPE UNTUK MENGEMBANGKAN
MOTORIK KASAR ANAK USIA 5-6 TAHUN
DI RA AL - ISTIQOMAH CIBINONG BOGOR
TAHUN 2020
Kode : THW-01
Hari/ tanggal : Rabu/ 16 Desember 2020
Responden : Rukijah, S.Pd.I
Tempat : Ruang Kelas B
Peneliti : Kegiatan apa sajakah yang dilakukan oleh RA
Al-Istiqomah dalam mengembangkan motorik
kasar anak?
Kepala Sekolah : Untuk mengembangkan perkembangan
motorik kasar anak kami menggunakan metode
senam dan nari setiap seminggu sekali
Peneliti : Apakah stimulasi perkembangan motorik
kasar anak usia dini penting diterapkan di RA
Al-Istiqomah?
Kepala Sekolah : Sangat penting, karena perkembangan anak
usia dini itu motorik kasar dan motorik
halusnya harus seimbang harus diarahkan harus
dilatih terus
Peneliti : Apakah perkembangan motorik kasar anak RA
Al-Istiqomah sudah berkembang sesuai dengan
usianya?
Kepala Sekolah : Sebagian besar sudah, namun memang ada
beberapa anak yang pendiam jadi harus
diberikan stimulasi
Peneliti : Kendala apa yang dialami RA Al-Istiqomah
dalam perkembangan motorik kasar anak?
Kepala Sekolah : Kendala seriusnya si ga ada, ya paling terbatas
dengan waktu karenakan di rumah waktu yang
Paling banyak dari pada di sekolah
Peneliti : Bagaimana cara guru ketika ada yang tidak
mau mengikuti kegiatan yang mendukung
perkembangan motorik kasar anak?
Kepala Sekolah : ketika ada anak yang tidak mau mengikuti
kegiatan senam dan nari secara maksimal kita
sebagai guru mengajak anak dan mengarahkan
anak untuk tetap mengikuti kegiatan tersebut,
jika anak tersebut belum mau kita tidak bisa
memaksanakan tetapi tetap memberikan
stimulasi agar perkembangan anak dapat
berkembang secara maksimal
Peneliti : Bagaimana cara RA Al - Istiqomah mengajak
orang tua wali murid untuk sama-sama
mengembangkan perkembangan anak?
Kepala Sekolah : agar kita sama-sama untuk memperjuangkan
perkembangan anak-anaknya diajak kerja sama,
diberi pemahaman dari guru dikasih pengertian
bahwa belajar bukan hanya dititipkan di sekolah
saja tetapi di rumah harus dibimbing karena
waktu yang paling banyak di rumah dibanding
di sekolah
Peneliti : Apa saja target RA Al-Istiqomah dalam
mengembangkan perkembangan anak?
Kepala Sekolah : Targetnya anak harus berkembang, kalau bisa
calistung harus diterapkan juga, karena memang
konsumen menginginkan itu walaupun memang
sesuai prosedur yang ada sesuai himbauan
pemerintah anak usia dini masih masa golden
age masih dalam masa keemasan tidak boleh
dipaksakan untuk belajar calistung tetapi kalau
hanya untuk memperkenalkan huruf maupun
tulisan itu diperbolehkan
Peneliti : Bagaimana pengaruh bermain jump shape
dalam perkembangan motorik kasar anak?
Kepala Sekolah : melalui bermain jump shape anak dapat
melompat dengan satu kaki, dua kaki kemudian
mengambil gambar dengan berlari dengan
begitu kelincahan dan kecepatan anak akan
terlatih
Peneliti : Bagaimana perkembangan motorik kasar anak
usia 5-6 tahun setelah melakukan bermain jump
shape?
Kepala Sekolah : Alhamdulillah, perkembangan anak semakin
baik dengan adanya permainan tersebut anak
jadi keterusan mau bermain jump shape ketika
istirahat dengan begitu perkembangan motorik
kasar anak akan terus berkembang
Peneliti : Apakah bermain jump shape dapat
mengembangkan motorik kasar anak usia 5-6
tahun?
Kepala Sekolah : Sangat bisa mbak





TRANSKIP HASIL WAWANCARA PENERAPAN3
BERMAIN JUMP SHAPE UNTUK MENGEMBANGKAN4
MOTORIK KASAR ANAK USIA 5-6 TAHUN5




Hari/ tanggal : Rabu/ 16 Desember 202010
Responden : Rozanatul Latifah, S.Pd11
Tempat : Ruang Kelas B12
Peneliti : Kegiatan apa sajakah yang dilakukan oleh RA13
Al-Istiqomah dalam mengembangkan motorik14
kasar anak?15
Guru Kelas : Melalui kegiatan senam dan nari16
Peneliti : Apakah perkembangan motorik kasar anak RA17
Al-Istiqomah sudah berkembang sesuai dengan18
usianya?19
Guru Kelas : Belum mbak, karena karakter anak berbeda-beda20
ada yang aktif dan tidak aktif21
Peneliti : Bagaimana cara guru ketika ada yang tidak mau22
mengikuti kegiatan yang mendukung23
perkembangan motorik kasar anak?24
Guru Kelas : Cara kita membujuk anak, memberi pengarahan,25
pengertian agar anak mau mengikuti kegiatan26
tersebut jika tetap tidak mau kita tidak bisa27
memaksakan28
Peneliti : Ketika menerapkan senam dan nari apakah anak29
mengikuti semua secara maksimal?30
Guru Kelas : Belum, memang ada beberapa anak yang kadang31
tidak mau mengikuti kegiatan yang sudah32
direncanakan oleh guru kemudian ada anak yang33
kadang moodnya kurang bagus34
Peneliti : Apa saja kelebihan dan kekurangan dalam35
bermain jump shape?36
Guru Kelas : Ketika bermain jump shape, anak-anak sangat37
antusias sekali, dunia anak memang bermain oleh38
sebab itu permainan ini sangat membantu39
perkembangan motorik kasar anak selain itu dapat40
menambah wawasan anak dengan mengenal41
macam-macam bentuk geometri seperti lingkaran,42
persegi, persegi panjang, segitiga, bintang, hati dan43
juga anak dapat mengenal macam-macam warna,44
anak dapat melompat dengan satu kaki, melatih45
keseimbangan, melatih kecepatan, berinteraksi46
sehingga motorik kasar anak sangat terasah bagus47
sekali untuk anak-anak, kekurangannya ya paling48
kurang waktunya karena sangat terbatas, semoga49
kedepannya bisa dipraktekan kembali50
Peneliti : Bagaimana perkembangan motorik kasar anak51
usia 5-6 tahun setelah melakukan bermain jump52
shape?53
Guru Kelas : Perkembangan anak semakin membaik, dengan54
bermain jump shape sebagai media untuk55
mengembangkan perkembangan motorik kasar56
anak57
Peneliti : Apakah bermain jump shape dapat58
mengembangkan motorik kasar anak usia 5-659
tahun?60
Guru Kelas : Bisa, karena langsung terlihat antara permainan61
pertama dengan kedua kali, yang pertama masih62
meraba-raba ini gimanasi cara mainnya,63
bentuk-bentuknya ada nak yang belum tau sama64
sekali, ada anak yang gamau bergerak tetapi yang65























TRANSKIP HASILWAWANCARA DENGAN ORANG TUA3
WALI MURID TENTANG PERKEMBANGANMOTORIK4
KASAR ANAK USIA 5-6 TAHUN5




Hari/ tanggal : Rabu/ 16 Desember 202010
Responden : Holilah Diana11
Tempat : Halaman Sekolah12
Peneliti : Apakah kegiatan di sekolah membantu13
perkembangan anak??14
Wali Murid : Kegiatan di sekolah sangat membantu15
perkembangan anak bu16
Peneliti : Bagaimana aktivitas anak selama di rumah?17
Wali Murid : Anak sangat senang bermain bu dengan18
teman-temannnya19
Peneliti : Bagaimana cara menstimulus perkembangan20
motorik kasar anak selama di rumah?21
Wali Murid : di rumah kita tetap memberikan stimulus agar22
perkembangan anak dapat berkembang, ketika23
waktunya belajar ya belajar, ketika bermain ya24
bermain, kita tetap memberika fasilitas kepada25
anak seperti memberi bola, masang puzzle dll26
Peneliti : Apakah anak cenderung aktif/cenderung diam27
ketika di rumah?28
Wali Murid : Sangat aktif bu29
Peneliti : Aspek perkembangan ada 6 ada perkembangan30
Fisik motorik, kognitif, bahasa, moral dan agama,31
seni, sosial dan emosional manakah yang lebih32
menonjol terhadap perkembangan anak?33
Wali Murid : Sepertinya anak saya lebih condong ke bahasanya34
si bu, karena sore hari anak saya suka shalawatan35
di masjid.36



















TRANSKIP HASILWAWANCARA DENGAN ORANG TUA2
WALI MURID TENTANG PERKEMBANGANMOTORIK3
KASAR ANAK USIA 5-6 TAHUN4






Hari/ tanggal : Rabu/ 16 Desember 202011
Responden : Anik Mischa Turi12
Tempat : Halaman Sekolah13
Peneliti : Apakah kegiatan di sekolah membantu14
perkembangan anak??15
Wali Murid : Kegiatan di sekolah sangat membantu16
perkembangan anak, Alhamdulillah anak saya17
aktif sudah berkembang sesuai dengan usianya,18
bahkan dia suka joget-joget sendiri, lari-larian19
sama adenya20
Peneliti : Bagaimana aktivitas anak selama di rumah?21
Wali Murid : Anak saya suka dandan-dandan bu, main tiktok22
aktif banget23
Peneliti : Bagaimana cara menstimulus perkembangan24
motorik kasar anak selama di rumah?25
Wali Murid : Dengan cara memberikan fasilitas kepada anak26
seperti permainan yang dapat mendukung27
perkembangan anak28
Peneliti : Apakah anak cenderung aktif/cenderung diam29
ketika di rumah?30
Wali Murid : Sangat aktif sekali bu31
Peneliti : Aspek perkembangan ada 6 ada perkembangan32
Fisik motorik, kognitif, bahasa, moral dan agama,33
seni, sosial dan emosional manakah yang lebih34
menonjol terhadap perkembangan anak?35
Wali Murid : Sepertinya anak saya lebih ke seni ya bu kalo36
suka dandan, joget-joget gitu37



















BUKTI REDUKSI OBSERVASI TENTANG2
PERKEMBANGAN MOTORIK KASAR ANAK USIA 5-63




Hari/ tanggal : Rabu/ 24 November 20208
Tempat : Ruang Kelas B9
10
Kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 tahun di RA Al -11
Istiqomah Cibinong Bogor masih memerlukan stimulasi dan12
optimalisasi dikarenakan kurangnya kemampuan motorik kasar13
pada diri anak terkait kelincahannya. Di RA tersebut lebih14
memfokuskan pada perkembangan kognitif, bahasa dan motorik15
halus seperti kegiatan membaca, menulis, dan berhitung sehingga16
dalam mengembangkan motorik kasar anak pada kegiatan senam17
dan menari anak-anak dalam mengkoordinasikan otot-otot besar18
terlihat masih rendah, anak didik kurang menjalankan secara19
sungguh-sungguh, sering bergurau, anak kurang merespon dan20
cenderung asik bermain sendiri sehingga metode yang digunakan21
disekolah tersebut belum maksimal dalam mengembangkan22
motorik kasar anak usia dini23
Target RA Al - Istiqomah dalam perkembangan anak, anak24
sudah bisa membaca, menulis, berhitung setelah selesai melakukan25
proses kegiatan pembelajaran di RA Al-Istiqomah dikarenakan26
Tuntutan dari konsumen akan tetapi tetap diberikan arahan bahwa27
anjuran pemerintah tidak boleh dipaksakan tetapi diperkenalkan.28
Anak ke sekolah setiap hari senin, selasa, rabu, dan kamis29
secara bergantian, sebelum peserta didik berdatangan ke sekolah,30
guru mulai menyiapkan sarana dan prasarana yang dibutuhkan31
dalam proses kegiatan belajar mengajar, setiap anak datang32
disambut dengan baik, anak mengeluarkan PR yang sudah33
dikerjakan dan mempersiapkan diri untuk segera membaca dengan34
guru, kemudian anak melakukan baris-berbaris setelah itu anak35
melakukan senam. Kegiatan senam dan nari yang dilakukan di RA36
Al-Istiqomah yaitu seminggu sekali, dalam kegiatan tersebut37
anak-anak mengikuti gerakan senam yang dipandu olh guru38
dilakukan dengan semangat dan seksama namun ada beberapa39
yang hanya mengikuti awalnya saja lalu bercanda gurau dengan40
teman lainnya. Macam-macam senamnya yaitu senam IGRA,41
senam pinguin, senam warkop DKI, senam PAUD ceria 342
tergantung kondisi, untuk menari sendiri menggunakan tarian india,43
Assalamu’alaikum, dan lain-lain. Kegiatan senam dan nari44
dilakukan sesuai dengan hari yang ditentukan, misalkan senin45
senam, selasa nari atau melakukan praktek shalat dhuha.46
Setelah itu anak mulai mengerjakan majalah atau47
memperhatikan guru untuk cara membaca, menulis, dan berhitung,48
setelah itu anak istirahat kemudia dilanjut untuk belajar kembali49
setelah itu evaluasi dan siap-siap untuk pulang.50
LAMPIRAN 131
BUKTI REDUKSI OBSERVASI PENERAPAN BERMAIN2
JUMP SHAPE UNTUK MENGEMBANGKANMOTORIK3






Hari/ tanggal : Rabu/ 11 Desember 202010
Tempat : Ruang Kelas B11
12
Bermain jump shape merupakan jenis permainan yang dapat13
mengembangkan aspek perkembangan anak salah satunya motorik14
kasar anak. Bermain jump shape hampir serupa dengan permainan15
tradisional ular tangga, meskipun banyak yang telah punah karena16
tidak pernah dimainkan lagi, juga sebab keterbatasan informasi17
asal-usul serta cara memainkannya namun dengan macam dan jenis18
varian yang berbeda peneliti menyajikan permainan sebagai19
alternatif permainan anak-anak masa kini guna mengembangkan20
kemampuan anak dalam mengenal macam - macam bentuk seperti:21
persegi, persegi panjang, lingkaran, segitiga, bintang dan hati.22
1) Kelebihan Bermain Jump Shape23
Adapun kelebihan dari bermain jump shape yaitu:24
a) Meningkatkan kemampuan motorik kasar anak yang25
dilakukan dengan menggunakan otot besar seperti kaki dan26
badan.27
b) Melatih keseimbangan, ketepatan, kelincahan, dan28
kecepatan badan.29
c) Mengasah kemampuan bersosialisasi seseorang dengan30
orang lain serta memberikan nilai kebersamaan pada saat31
permainan dilaksanakan.32
d) Memiliki kemampuan untuk mengembangkan33
perkembangan kognitif dan bahasa anak.34
e) Memiliki kemampuan untuk berusaha menaati peraturan35
yang telah menjadi kesepakatan antar para pemainnya.36
2) Kekurangan Bermain Jump Shape37
Dimana ada kelebihan pasti ada kekurangan dalam bermain38
jump shape Adapun kekurangan dari bermain jump shape39
yaitu:40
a) Pada saat guru menyiapkan pijakan, guru membutuhkan41
waktu yang tidak sedikit untuk menyusun pijakan dan42
menyebabkan anak melakukan kegiatan lain sehingga43
dibutuhkan guru kelas untuk mengawasi.44
b) Pijakan yang dibuat peneliti terbatas hanya 2 dan membuat45
anak terlalu lama menunggu saat bermain jump shape.46
3) Langkah - langkah bermain jump shape47
Bermain jump shape merupakan suatu permainan yang48
dimainkan secara individu. Langkah-langkah permainannya:49
guru menyiapkan kotak yang berbentuk lingkaran, persegi,50
persegi panjang, segitiga, bintang dan hati yang dapat51
dilompati 2 anak, lalu guru melempar dadu, setelah dadu jatuh52
anak melihat gambar bentuk dan segera melompat menuju53
gambar bentuk yang sudah dilempar, kemudian anak54
melompat secara bertahap dengan satu kaki sesuai dengan55
gambar bentuk urutannya misalnya yang keluar segitiga maka56
anak harus melewati gambar bentuk persegi, persegi panjang57
dan ppada saat ingin melompat ke segitiga melompat dengan58
dua kaki setelah itu anak berlari mengambil gambar bentuk59
yang sesuai dengan gambar yang muncul dari lemparan dadu60
yang sudah disediakan dan menyebutkan gambar dan warna61
yang sesuai secara tepat maka dia pemenangnya.62
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Hari/ tanggal : Rabu/ 16 Desember 202011
Responden : Rukijah, S.Pd.I12
Tempat : Ruang Kelas B13
Peneliti : Kegiatan apa sajakah yang dilakukan oleh RA14
Al-Istiqomah dalam mengembangkan motorik15
kasar anak?16
Kepala sekolah : Untuk mengembangkan perkembangan motorik17
kasar anak kami menggunakan metode senam18
dan nari setiap seminggu sekali19
Peneliti : Apakah stimulasi perkembangan motorik kasar20
anak usia dini penting diterapkan di RA21
Al-Istiqomah?22
Kepala Sekolah : Sangat penting, karena perkembangan anak usia23
dini itu motorik kasar dan motorik halusnya harus24
seimbang harus diarahkan harus dilatih terus25
Peneliti : Apakah perkembangan motorik kasar anak RA26
Al-Istiqomah sudah berkembang sesuai dengan27
usianya?28
Kepala Sekolah : Sebagian besar sudah, namun memang ada29
beberapa anak yang pendiam jadi harus diberikan30
stimulasi31
Peneliti : Kendala apa yang dialami RA Al-Istiqomah32
dalam perkembangan motorik kasar anak?33
Kepala Sekolah : Kendala seriusnya si ga ada, ya paling terbatas34
dengan waktu karenakan di rumah waktu yang35
Paling banyak dari pada di sekolah36
Peneliti : Bagaimana cara guru ketika ada yang tidak mau37
mengikuti kegiatan yang mendukung38
perkembangan motorik kasar anak?39
Kepala Sekolah : ketika ada anak yang tidak mau mengikuti40
kegiatan senam dan nari secara maksimal kita41
sebagai guru mengajak anak dan mengarahkan42
anak untuk tetap mengikuti kegiatan tersebut, jika43
anak tersebut belum mau kita tidak bisa44
memaksanakan tetapi tetap memberikan stimulasi45
agar perkembangan anak dapat berkembang46
secara maksimal47
Peneliti : Bagaimana cara RA Al - Istiqomah mengajak48
orang tua wali murid untuk sama-sama49
mengembangkan perkembangan anak?50
Kepala Sekolah : agar kita sama-sama untuk memperjuangkan51
perkembangan anak-anaknya diajak kerja sama,52
diberi pemahaman dari guru dikasih pengertian53
bahwa belajar bukan hanya dititipkan di sekolah54
saja tetapi di rumah harus dibimbing karena55
waktu yang paling banyak di rumah dibanding di56
sekolah57
Peneliti : Apa saja target RA Al-Istiqomah dalam58
mengembangkan perkembangan anak?59
Kepala Sekolah : Targetnya anak harus berkembang, kalau bisa60
calistung harus diterapkan juga, karena memang61
konsumen menginginkan itu walaupun memang62
sesuai prosedur yang ada sesuai himbauan63
pemerintah anak usia dini masih masa golden age64
masih dalam masa keemasan tidak boleh65
dipaksakan untuk belajar calistung tetapi kalau66
hanya untuk memperkenalkan huruf maupun67
tulisan itu diperbolehkan68
Peneliti : Bagaimana pengaruh bermain jump shape69
dalam perkembangan motorik kasar anak?70
Kepala Sekolah : Melalui bermain jump shape anak dapat71
melompat dengan satu kaki, dua kaki kemudian72
mengambil gambar dengan berlari dengan begitu73
kelincahan dan Kecepatan anak akan terlatih74
Peneliti : Bagaimana perkembangan motorik kasar anak75
usia 5-6 tahun setelah melakukan bermain jump76
shape?77
Kepala Sekolah : Alhamdulillah, perkembangan anak semakin78
baik dengan adanya permainan tersebut anak jadi79
keterusan mau bermain jump shape ketika80
istirahat dengan begitu perkembangan motorik81
kasar anak akan terus berkembang82
Peneliti : Apakah bermain jump shape dapat83
mengembangkan motorik kasar anak usia 5-684
tahun?85
Kepala Sekolah : Sangat bisa mbak86
87
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Hari/ tanggal : Rabu/ 16 Desember 202011
Responden : Rozanatul Latifah, S.Pd12
Tempat : Ruang Kelas B13
Peneliti : Kegiatan apa sajakah yang dilakukan oleh RA14
Al-Istiqomah dalam mengembangkan motorik15
kasar anak?16
Guru Kelas : Melalui kegiatan senam dan nari17
Peneliti : Apakah perkembangan motorik kasar anak RA18
Al-Istiqomah sudah berkembang sesuai dengan19
usianya?20
Guru Kelas : Belum mbak, karena karakter anak berbeda-beda21
ada yang aktif dan tidak aktif22
Peneliti : Bagaimana cara guru ketika ada yang tidak mau23
mengikuti kegiatan yang mendukung24
perkembangan motorik kasar anak?25
Guru Kelas : Cara kita membujuk anak, memberi pengarahan,26
pengertian agar anak mau mengikuti kegiatan27
tersebut jika tetap tidak mau kita tidak bisa28
memaksakan29
Peneliti : Ketika menerapkan senam dan nari apakah anak30
mengikuti semua secara maksimal?31
Guru Kelas : Belum, memang ada beberapa anak yang kadang32
tidak mau mengikuti kegiatan yang sudah33
direncanakan oleh guru kemudian ada anak yang34
kadang moodnya kurang bagus35
Peneliti : Apa saja kelebihan dan kekurangan dalam36
bermain jump shape?37
Guru Kelas : Ketika bermain jump shape, anak-anak sangat38
antusias sekali, dunia anak memang bermain oleh39
sebab itu permainan ini sangat membantu40
perkembangan motorik kasar anak selain itu dapat41
menambah wawasan anak dengan mengenal42
macam-macam bentuk geometri seperti lingkaran,43
persegi, persegi panjang, segitiga, bintang, hati dan44
juga anak dapat mengenal macam-macam warna,45
anak dapat melompat dengan satu kaki, melatih46
keseimbangan, melatih kecepatan, berinteraksi47
sehingga motorik kasar anak sangat terasah bagus48
sekali untuk anak-anak, kekurangannya ya paling49
kurang waktunya karena sangat terbatas, semoga50
kedepannya bisa dipraktekan kembali51
Peneliti : Bagaimana perkembangan motorik kasar anak52
usia 5-6 tahun setelah melakukan bermain jump53
shape?54
Guru Kelas : Perkembangan anak semakin membaik, dengan55
bermain jump shape sebagai media untuk56
mengembangkan perkembangan motorik kasar57
anak58
Peneliti : Apakah bermain jump shape dapat59
mengembangkan motorik kasar anak usia 5-660
tahun?61
Guru Kelas : Bisa, karena langsung terlihat antara permainan62
pertama dengan kedua kali, yang pertama masih63
meraba-raba ini gimanasi cara mainnya,64
bentuk-bentuknya ada nak yang belum tau sama65
sekali, ada anak yang gamau bergerak tetapi yang66
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Hari/ tanggal : Rabu/ 16 Desember 202010
Responden : Holilah Diana11
Tempat : Halaman Sekolah12
13
Peneliti : Apakah kegiatan di sekolah membantu14
perkembangan anak??15
Wali Murid : Kegiatan di sekolah sangat membantu16
perkembangan anak bu17
Peneliti : Bagaimana aktivitas anak selama di rumah?18
Wali Murid : Anak sangat senang bermain bu dengan19
teman-temannnya20
Peneliti : Bagaimana cara menstimulus perkembangan21
motorik kasar anak selama di rumah?22
Wali Murid : di rumah kita tetap memberikan stimulus agar23
perkembangan anak dapat berkembang, ketika24
waktunya belajar ya belajar, ketika bermain ya25
bermain, kita tetap memberika fasilitas kepada26
anak seperti memberi bola, masang puzzle dll27
Peneliti : Apakah anak cenderung aktif/cenderung diam28
ketika di rumah?29
Wali Murid : Sangat aktif bu30
Peneliti : Aspek perkembangan ada 6 ada31
perkembangan Fisik motorik, kognitif, bahasa,32
moral dan agama, seni, sosial dan emosional33
manakah yang lebih menonjol terhadap34
perkembangan anak?35
Wali Murid : Sepertinya anak saya lebih condong ke36
bahasanya si bu, karena sore hari anak saya37
suka shalawatan di masjid.38
39
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Hari/ tanggal : Rabu/ 16 Desember 202010
Responden : Anik Mischa Turi11
Tempat : Halaman Sekolah12
Peneliti : Apakah kegiatan di sekolah membantu13
perkembangan anak??14
Wali Murid : Kegiatan di sekolah sangat membantu15
perkembangan anak, Alhamdulillah anak saya16
aktif sudah berkembang sesuai dengan usianya,17
bahkan dia suka joget-joget sendiri, lari-larian18
sama adenya19
Peneliti : Bagaimana aktivitas anak selama di rumah?20
Wali Murid : Anak saya suka dandan-dandan bu, main21
tiktok aktif banget22
Peneliti : Bagaimana cara menstimulus perkembangan23
motorik kasar anak selama di rumah?24
Wali Murid : Dengan cara memberikan fasilitas kepada25
anak seperti permainan yang dapat mendukung26
perkembangan anak27
Peneliti : Apakah anak cenderung aktif/cenderung diam28
ketika di rumah?29
Wali Murid : Sangat aktif sekali bu30
Peneliti : Aspek perkembangan ada 6 ada31
perkembangan Fisik motorik, kognitif, bahasa,32
moral dan agama, seni, sosial dan emosional33




Wali Murid : Sepertinya anak saya lebih ke seni ya bu kalo38
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RA AL - ISTIQOMAH CIBINONG BOGOR
TAHUN AJARAN 2020/2021
No Nama L/P Pendidikan Jabatan
1 Rukijah, S.Pd.I P S1 Kepala RA
2 Rozanatul Latifah P S1 Guru Kelas
B
3 Dewi Maharani P D2 Guru Kelas
A
4 Nur Syifa P SMA Guru Kelas
B
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